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MOTTO 

 

َّبعِوُا  ا فِي الأرْضِ حَلالا طَيِِّباً وَلا تتَ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ كُلوُا مِمَّ

 .الشَّيْطَانِ إِنَّهُ لكَُمْ عَدوٌُّ مُبِين   خُطُوَاتِ 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; 

karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu (QS. 

Al- Baqarah 168)”.
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ABSTRAK 

 

Endang Kusniati, Nikmatul Masruroh, M.E.I 2017: Perilaku Ibu Rumah Tangga 

dalam Penggunaan Peralatan Masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Bayuwangi. 

 

Realitas yang ada di Desa kalibaru Wetan Kecamatan kalibaru Kabupaten 

Banyuwangidari data  agregat kependudukan per desa dengan jumlah penduduk 

perempuan (jiwa)= 7.267 dengan jumlah KK (kartu keluarga) perempuan= 717. 

Ibu rumah tangga yang menggunakan peralatan modern 75%  jumlah penduduk 

perempuan < 5.450 dari 7.267 dengan jumlah KK < 538 dari 717 sedangkan ibu 

rumah tangga yang menggunakan dandang 25%  jumlah penduduk perempuan < 

1. 817 dari 7.267  dengan jumlah KK < 179 dari 717. Secara umum  mayoritas ibu 

rumah tangga menggunakan peralatan memasak modern seperti magicom dari 

pada dandang. Realitasnya bahwa di Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

Kecamatan Kabupaten Banyuwangi justru mayoritas yang berprofesi sebagai 

pedagang dandang dan produsennya. 

Fokus penelitian yaitu, 1) Bagaimana perilaku ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi? 2) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah 

tangga dalam penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten banyuwangi? 

Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru 

Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 2) Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi.  

Metodologi penelitian adalah pendekatan kualitatif dangan jenis studi 

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstuktur, 

observasi partisipatif pasif dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) perilaku ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi mengalami perubahan. Terbukti yang dulunya 

menggunakan peralatan masak tradisional seperti dandang, tungku, dan ulekan, 

sekarang menggunakan peralatan modern seperti magicom, kompor gas, oven dan 

blender. 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan antara lain faktor budaya, 

faktor sosial dan faktor pribadi. 

 

  



ABSTRACT 

 

Endang Kusniati, Nikmatul Masruroh, M.E.I 2017: The Behavior of Housewives 

in Use of Cooking Utensils in Kalibaru Wetan Village Kalibaru District 

Banyuwangi Regency 

 

The reality in Kalibaru Wetan Village Kalibaru District Banyuwangi 

Regency of population data by the village with female population (soul) = 7,267 

with female family registers amount = 717. The housewife using modern 

equipment 75% of female population <5,450 of 7,267 with amount of KK <538 

from 717 whereas housewives who use 25% of female population density <1. 817 

from 7,267 with amount of KK <179 from 717. In general the majority of 

housewives use modern cooking utensils such as magicom rather than dandang . 

The reality is that in Kalibaru Wetan, Kalibaru District, Banyuwangi Regency is 

the majority who work as dandang traders and producers. 
The focus of research is, 1) How is the behavior of housewives in the use of 

cooking utensils in KalibaruWetan Village, Kalibaru District, Banyuwangi Regency? 2) 

What are the factors that affect housewives in the use of cooking utensils in 

KalibaruWetan Village Kalibaru District Banyuwangi Regency? 

The objectives research are 1) To know and describe the behavior of 

housewife in the use of cookware in KalibaruWetan Village, Kalibaru District, 

Banyuwangi Regency. 2) To know and describe the factors that influence 

housewives in the use of cooking utensils in Kalibaru Wetan Village, Kalibaru 

District, Banyuwangi Regency. 

The of research methodology is qualitative approach with case study type. 

Data collection techniques used unstructured interviews, passive participatory 

observation and documentation. Data analysis uses data reduction, data 

presentation and conclusion. The validity of data in this study using source 

triangulation. 

The results of this study are: 1) the behavior of housewives in the use of 

cooking utensils in the Kalibaru Village Kalibaru Wetan District Banyuwangi 

Regency were changed. The prov that used to use traditional cooking utensils 

such as corms, stoves, and ulekan, now using modern equipment such as 

magicom, gas stove, oven and blender. 2) The factors affecting housewives in the 

use of cooking utensils in Kalibaru Wetan Village include cultural factors, social 

factors and personal factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semakin majunya perekonomian dan teknologi, berkembang pula 

strategi yang harus dijalankan perusahaan, khususnya dibidang pemasaran. 

Untuk itu perusahaan perlu memahami atau mempelajari perilaku konsumen 

dalam hubungannya dengan pembelian yang dilakukan oleh konsumen 

tersebut.  

Persoalan penting yang menjadi fokus perhatian ilmu ekonomi ialah 

kalangkaan sumber yang dapat digunakan oleh masyarakat. Pengalokasian 

sumber-sumber potensial yang dapat digunakan manusia ialah masalah utama 

ekonomi. Analisis perilaku manusia yang berkaitan dengan persoalan ini 

disebut teori ekonomi. Analisis mainstream yang disebut ekonomi positif 

memiliki dua aspek yaitu teoritis dan empiris. Secara umum, analisis yang 

bersifat teoritis berawal dari dari analisis empiris karena analisis empiris 

dibentu dalam sebuah kerangka analisis teoritis. Akan tetapi, analisis, analisis 

empiris pada beberapa kasus dapat pula didahului oleh analisis teoritis. 

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang berkaitan erat dengan 

proses pembelian, pada saat itu konsumen melakukan aktifitas-aktifitas 

seperti melakukan pencarian, penelitian, dan pengevaluasian produk. Perilaku 

konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat 

keputusan pembelian. 
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Perilaku konsumen selain mengenai kualitas produk, juga meliputi 

harga produk atau jasa tersebut. Jika harga suatu produk tidak terlalu tinggi, 

maka konsumen tidak akan terlalu lama membutuhkan waktu untuk 

memikirkan dan melakukan aktifitas perilaku konsumen. Namun jika harga 

suatu barang atau jasa tersebut bisa dibilang tinggi, atau mahal, maka 

konsumen tersebut akan memberikan effort lebih terhadap barang tersebut. 

Pembeli tersebut akan semakin lama melakukan perilaku konsumen, seperti 

melihat, menanyakan, mengevaluasi, dan mempertimbangkan.
1
 

Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang/ 

organisasi dalam mencari, membeli,menggunakan, mengevaluasi dan 

membuang produk atau jasa setalah dikonsumsi untuk memenuhi 

kebutuhannya. Perilaku konsumen akan diperlihatkan dalam beberapa tahap 

yaitu sebelum pembelian dan setelah pembelian. Pada tahap sebelum 

pembelian konsumen melakukan pencarian informasi yang terkait produk dan 

jasa. Pada tahap pembelian, konsumen akan akan melakukan pembelian 

produk, dan pada tahap pembelian, konsumen melakukan konsumsi 

(penggunaan produk), evaluasi kinerja produk, dan akhirnya membuang 

produk setelah digunakan. 
2
 

Pada dasarnya perilaku konsumen merupakan perilaku yang 

berhubungan dengan usaha untuk mendapatkan produk guna memenuhi 

kebutuhannya. Sepanjang proses yang berawal dari timbulnya kebutuhan 

                                                           
1
 Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teori Perekonomian: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam 

dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana,2010), 83. 
2
 Ibid., 84 
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sampai pada keputusan beli, mengkonsumsi produk dan menyingkirkan 

produk bila sudah habis atau tidak digunakan lagi.
3
 

Perilaku konsumen dipelajari agar lebih memahami tentang apa yang 

dibeli oleh konsumen, mengapa, dimana, kapan, dan seberapa sering dia 

membeli. Pengetahuan ini kemudian dipakai untuk menciptakan cara untuk 

memuaskan/memenuhi kebutuhan mereka dan menciptakan pendekatan yang 

baik untuk berkomunikasi dan mempengaruhi mereka. Jadi, itu semua adalah 

kajian-kajian yang sangat mendasar dalam seluruh kegiatan pemasaran. 

Sebagai pemasar, perilaku konsumen merupakan pegangan untuk benar-benar 

menjadikan dirinya digerakkan oleh pasar/konsumen. Sehingga mustahil bila 

seorang pemasar atau ahli pemasar mengabaikan pengetahuan dan 

pemahaman tentang perilaku konsumen. 

Perilaku konsumen dipelajari agar lebih memahami tentang apa yang 

dibeli oleh konsumen, mengapa, dimana, kapan, dan seberapa sering dia 

membeli. Pengetahuan ini kemudian dipakai untuk menciptakan cara untuk 

memuaskan/memenuhi kebutuhan mereka dan menciptakan pendekatan yang 

baik untuk berkomunikasi dan mempengaruhi mereka. Jadi, itu semua adalah 

kajian-kajian yang sangat mendasar dalam seluruh kegiatan pemasaran. 

Sebagai pemasar, perilaku konsumen merupakan pegangan untuk benar-benar 

menjadikan dirinya digerakkan oleh pasar/ konsumen, sehingga mustahil bila 

                                                           
3
 Ibid., 85 
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seorang pemasar atau ahli pemasar mengabaikan pengetahuan dan 

pemahaman tentang perilaku konsumen.
4
 

Perilaku konsumen termasuk di antara deretan perilaku yang sangat 

cepat berubah, karena ia berkaitan dengan keseharian masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya. Perubahan ini harus dapat ditangkap dengan baik 

supaya setiap permasalahan dalam perubahan tersebut dapat segera 

ditanggulangi. 

Ada dua elemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu proses 

pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, yang kesemuannya melibatkan 

individu dalam menilai, mendapatkan dan mempergunakan barang-barang 

dan jasa-jasa secara ekonomis. Individu-individu yang melakukan pembelian 

untuk memenuhi kebutuhan pribadinya atau konsumsi rumah tangganya dapat 

dinamakan konsumen akhir. Tetapi bukan berarti orang lain tidak terlibat 

dalam proses terjadinya pembelian, bagimanapun juga banyak orang yang 

akan terlibat dalam pengambilan keputusan untuk membeli.
5
 

Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, setiap penduduk harus 

membeli, kemudian menggunakan, memakai dan mengkonsumsi berbagai 

kebutuhan yang paling dasar sampai dengan kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan dirinya. Selain membeli, penduduk bisa juga membuat 

sendiri barang atau jasa yang dibutuhkan dan diinginkannya, kalau seluruh 

bahan baku dan bahan pembantunya mencukupi. Namun, penduduk sering 

berfikir tentang mana yang baik, membuat sendiri atau membeli dari orang 

                                                           
4
 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

153 
5
 Vincent Gaspresz, Ekonomi Manajerial, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), 115 
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lain. Dengan jumlah penduduk yang demikian besar, maka tidak diherankan 

bila setiap negara menganggap orang Indonesia sebagai pasar yang sangat 

potensial dan sangat menjanjikan. Maka perusahaan multinasional, berlomba-

lomba untuk masuk ke Indonesia dan menguasai pasar yang potensial 

tersebut.
6
 

Dari sudut pandang pemerintah, di satu sisi masyarakat dalam memilih 

semua kebutuhan yang diperlukan harus diberikan pendidikan dan 

pengetahuan agar jangan sampai memilih, membeli dan mengonsumsi produk 

barang dan produk jasa yang salah atau tidak baik. Apabila penduduk 

membeli, memakai dan mengkonsumsi produk yang berbahaya maka 

pemerintah juga yang rugi, dianggap tidak mampu melindungi warganya. 

Dengan demikian maka penduduk sebagai pembeli, pemakai dan pengguna 

barang atau jasa harus dilindungi dari akibat memilih dan membeli produk 

yang salah. Namun disisi lain, para pengusaha juga harus mempelajari dan 

memahami tentang berbagai kebutuhan dan keperluan yang diinginkan oleh 

penduduk. Jangan sampai pengusaha yang telah membuat dan menawarkan 

produknya tidak laku di pasar karena tidak sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan penduduk sebagai pembeli. Maka dengan demikian diperlukan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsumen dan perilaku konsumen 

dalam memilih, membeli dan mengkonsumsi produk baik barang maupun 

jasa.  

                                                           
6
 Tedy Herlambang, Ekonomi Majerial dan Strategi Bersaing, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), 32 
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Peralatan rumah tangga tradisional merupakan salah satu warisan nenek 

moyang. Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin maju 

masyarakat kurang paham dengan peninggalan nenek moyang kita. 

Pengalaman menunjukan bahwa beberapa seni tradisional yang sudah kuno 

tetapi masih tetap bertahan hidup dan memiliki nilai yang kuat khususnya 

pada peralatan rumah tangga tradisional masih banyak digunakan oleh 

sebagian masyarakat sekarang. 

Tradisional secara umum dipandang sebagai suatu yang dianggap kolot 

“kuno” dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Pada pandangan 

umum ini memang sebagian benar karena bagian dari budaya sekarang 

menuntut adatnya perubahan dari suatu budaya terdahulu agar sesuai dengan 

prinsip keharmonisan hubungan sosial. Walaupun demikian, pada masyarakat 

tertentu menganggap hal yang berhubungan dengan tradisional adalah sebagai 

bentuk yang unik dan patut dijaga kelestariannya. 

Perkembangan teknologi sekarang akan mendesak unsur-unsur 

tradisional akibatnya akan menimbulkan pergesaran nilai-nilai, arti dan fungsi 

dari suatu tradisi telah berkembang bahkan yang lebih menghawatirkan 

adalah tradisi-tradisi yang lama sudah tidak dilestarikan lagi sehingga akan 

mati dan tidak ada tradisi lagi. Dengan adanya kemajuan dan perkembangan 

teknologi yang semakin maju dari tahun ke tahun. Umumnya masyarakat 

sekarang kurang memperoleh pesan-pesan nilai budaya yang terkandung 

dalam pola-pola tradisional atau bahkan mereka sudah melupakan dan 

menganggap tidak perlu karena sudah kuno. Nilai-nilai budaya yang 
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merangkum konsep-konsep kepercayaan norma-norma, keyakinan, 

pandangan hidup serta peraturan-peraturan yang telah menjadi milik suatu 

masyarakat dan telah dilakukan dalam pola pikir dan tingkah laku secara 

turun-menurun.  

Sebagaimana halnya para ibu rumah tangga di Desa Kalibaru Wetan 

yang menggunakan alat memasak tradisional seperti dandang. Perilaku 

tersebut sudah jarang di temukan. Karena, para ibu rumah tangga tersebut 

sudah banyak menggunakan peralatan masak yang modern. Sekarang 

masyarakat sudah banyak yang tidak membutuhkan peralatan memasak 

seperti dandang karena menurut mereka dandang sangat sulit untuk 

memasak.
7
 

Melihat realitas  yang ada di Desa  Kalibaru Wetan  dari data  agregat 

kependudukan per desa dengan jumlah penduduk perempuan (jiwa)= 7.267 

dengan jumlah KK (kepala keluarga) perempuan= 717. Ibu rumah tangga 

yang menggunakan peralatan modern 75%  jumlah penduduk perempuan < 

5.450 dari 7.267 dengan jumlah KK < 538 dari 717 sedangkan ibu rumah 

tangga yang menggunakan dandang 25%  jumlah penduduk perempuan < 1. 

817 dari 7.267  dengan jumlah KK < 179 dari 717. Secara umum  mayoritas 

ibu rumah tangga menggunakan peralatan memasak modern seperti magicom 

dari pada dandang. Realitasnya bahwa di Kalibaru Wetan Kecamatan 

                                                           
7
 Berdasarkan Observasi Awal Pada Tanggal 25 Juli 2017 
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Kalibaru Kecamatan Kabupaten Banyuwangi justru mayoritas yang 

berprofesi sebagai pedagang dandang dan produsennya.
8
 

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang judul “PERILAKU IBU 

RUMAH TANGGA DALAM PENGGUNAAN PERALATAN MASAK DI 

DESA KALIBARU WETAN KECAMATAN KALIBARU KABUPATEN 

BANYUWANGI”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui peroses penelitian. 

Fokus penelitian perlu dilakukan karena bertujuan untuk mencegah 

kekaburan didalam menafsirkan apa yang terkandung didalam penelitian 

sekaligus digunakan sebagai landasan dalam langkah berikutnya. Sehingga 

fokus penelitian terumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan peralatan masak 

di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam memilih 

peralatan masak di Desa Kalibaru wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi? 

 

                                                           
8
Berdasarkan Data Dari Kantor Desa pada tangga 25 Juli 2017 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan peneliti harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan. Sebagaimana pada umumnya sebuah 

penelitian, maka penelitian ini juga mempunyai tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai di dalamnya. Serta dengan adanya latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian ini yang antara lain: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ibu rumah tangga dalam memilih peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berawal dari latar belakang masalah dari penelitian yang berjudul 

“Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam Penggunan Peralatan Masak di Desa 

Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi” yang 

kemudian ditegaskan dalam fokus penelitian dan tujuan penelitian, maka 

diharapkan nantinya proses dan hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat. 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak, serta dapat memperkaya khazanah dan 

wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang perilaku ibu rumah tangga.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi Masyarakat 

Untuk para masyarakat yang ingin melakukan penggunaan 

peralatan masak, dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

agar tidak ada lagi kejanggalan dan masalah sehingga merugikan salah 

satu pihak. Mereka sebagai konsumen tidak melupakan peralatan 

masak yang tradisional. 

b. Bagi IAIN Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam menambah nuansa ilmiyah di lingkungan kampus IAIN Jember 

dan sebagai tambahan literatur atau referensi bagi IAIN Jember 

mengenai pembahasan tentang perilaku ibu rumah tangga di Desa 

Kalibaru Wetan Kacamatan Kabupaten Banyuwangi dalam 

penggunaan peralatan masak. 

c. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat dengan mudah mengukur sejauh mana kesesuain 

keilmuan yang telah didapat di bangku kuliah yang hanya sering 

berputar di dunia teori dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dapat 
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berbagi informasi pengetahuan dan menambah wawasan keilmuan 

kepada pembaca mengenai Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam 

Penggunaan Peralatan Masak di Desa Kalibaru Wetan. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
9
 

1. Perilaku Ibu Rumah Tangga 

Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjuk konsumen dalam 

mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa yang 

dianggap mampu memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku konsumen juga 

berarti cara konsumen mengeluarkan sumber dayanya yang terbatas, 

seperti uang, waktu, dan tenaga untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

diinginkan demi kepuasan. 
10

 

Ibu rumah tangga adalah sebagai seorang wanita yang tugas 

utamanya adalah mengelola seluruh kebutuh rumah tangga mulai dari 

memasak makan, membeli kebutuhan keluarga, membersihkan rumah, 

mencuci pakaian, sampai menjahit jika pakaian ada yang rusak, serta 

mengurus anak dan mendidik anak. Kebanyakan ibu rumah tangga tidak 

bekerja di luar rumah karena pekerjaan mereka sudah sangat banyak dan 

                                                           
9
Ibid., 42 

10
 James F. Engel dkk, Perilaku Konsumen Jilid 1.(Jakarta: Binapura Aksara, 1992) 
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hampir tidak ada waktu untuk hal-hal lain, jika memiliki anak lebih satu 

dan masih balita.  

Ibu rumah tangga pemilik berbagai faktor produksi yang tersedia 

dalam perekonomian. Sektor ini menyediakan tenaga kerja dan tenaga 

usahawan. Selain itu, sektor memiliki faktor produksi lain, yaitu barang-

barang modal, kekayaan alam, dan harta tetap, seperti tanah dan 

bangunan.
11

 

2. Peralatan Masak 

Peralatan masak sangat beragam bahkan setiap daerah mempunyai 

peralatan masak khas. Masing-masing alat masak mempunyai fungsi 

tersendiri dalam memproses bahan makanan. Mengenal kegunaannya akan 

mempermudah anda dalam memasak. Maka dari itu peralatan masak 

modern sekarang mempermudah ibu-ibu rumah tangga dalam memasak.  

Oleh karena itu, judul “Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam 

Penggunaan Peralatan Masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi” maksudnya adalah pada zaman modern 

seperti sekarang ini perilaku ibu-ibu rumah tangga sekarang sudah beralih 

dalam penggunaan peralatan masak yang pada awalnya menggunakan 

peralatan tradisional sekarang beralih ke modern. 

 

 

 

                                                           
11

 Boedi Abdullah, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 21 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat 

mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan 

pembahasan skripsi yang nantinya akan dapat memberikan pemahaman 

sekilas bagi penulis dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembhasan 

tersebut terdiri dari:   

BAB I membahas tentang pendahuluan, dalam bab ini dibahas 

menganai latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan. 

BAB II membahas tentang kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri 

dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III mambahas tentang metodologi penelitian, dalam bab ini 

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahaan data dan tahap-tahap penelitian yang akan di laksankan.  

BAB IV membahas tentang penyajian data dan analisis yang 

didalamnya berisikan gambaran obyek penelitian , penyajian data dan analisis 

serta pembahasan data. 

BAB V berisi penutup, kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan secara saran-saran yang tentunya bersifat konstruktif. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar kepustakaan dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam pemenuhan kelengkapan data 

skripsi.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil peneliti 

terdahulu yang terkait dengan peneliti yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan 

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dilihat sampai sejauh 

mana orisinalitas dan posisi peneliti yang hendak dilakukan. 

1) Peneliti Diah Krisnatuti Pranadji, Muhammad Djemdjem Djamaludin, 

Nuriza Kiftiah, 2010 skripsi Institut Pertanian Bogor dengan judul skripsi 

“Analisis Perilaku Penggunaan LPG pada Rumah Tangga di Kota Bogor” 

Peneliti Diah Krisnatuti Pranadji, Muhammad Djemdjem 

Djamaludin, Nuriza Kiftiah, 2010 dengan judul skripsi melakukan 

penelitian tentang Analisis Perilaku Penggunaan LPG pada Rumah Tangga 

di Kota Bogor, Hasil penelitian dari skripsi tersebut, fokus permasalahan 

adalah: a. Bagaimana mengidentifikasi perilaku rumah tangga terhadap 

penggunaan LPG?, b. Bagaimana menganalisis hubungan dan pengaruh 

karakteristik sosial ekonomi rumah tangga, keterjangkauan, presepsi, 

pengetahuan, dan sikap responden terhadap perilaku penggunaan LPG 

pada rumah tangga?
12

 

                                                           
12

Diah Krisnatuti Pranadji, Muhammad Djemdjem Djamaludin, Nuriza Kiftiah, “Analisis Perilaku 

Penggunaan LPG pada Rumah Tangga di Kota Bogor”(Bogor: Institut Pertania Bogor, 2010)  
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Untuk metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode 

kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan pengambilan sampel, teknik 

analisis menggunakan pengujian validitas dan reliabilitas. 

Sedangkan kesimpulannya menyatakan bahwa, rata-rata usia istri 

38,8 tahun dan usia suami 43,6 tahun, lebih dari separuh keluarga contoh 

(58,7%) termasuk dalam kelompok keluarga kecil. 

Ditinjau dari pemaparan hasil skripsi tersebut perbedaan dengan 

skripsi ini terletak di fokus masalah yang dimana dalam skripsi terdahulu 

fokus masalahnya adalah mengidentifikasi perilaku rumah tangga terhadap 

penggunaan LPG sedangkan pada penelitian saya memaparkan tentang 

perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan peralatan masak. 

2) Novita Yanti, 2015 Skripsi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Semarang dengan judul “Gambaran Perilaku dan Persepsi Ibu 

Rumah Tangga Terhadap Konsumsi garam Beryodium di Wilayah Kerja 

Puskesmas Toroh I Kabupaten Grobogan.” 

Peneliti Novia Yanti, 2015 dengan judul Gambaran Perilaku dan 

Persepsi Ibu Rumah Tangga Terhadap Konsumsi garam Beryodium di 

Wilayah Kerja Puskesmas Toroh I Kabupaten Grobogan, Hasil penelitian 

dari skripsi tersebut, fokus permasalahan adalah: a. Bagaimana gambaran 

ibu rumah tangga di wilayah kerja puskesmas Toroh I Kabupaten 
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Grobogan?, b. Bagaimana perilaku ibu rumah tangga tentang garam 

beryodium di wilayah kerja puskesmas Toroh I Kabupaten Grobogan?
13

 

Untuk metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode 

kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan pengambilan Observasi, 

pengisian ceklis, pengisian koesioner dan dokumentasi. 

Sedangkan kesimpulannya menyatakan bahwa, pendidikan ibu 

rumah tangga di wilayah kerja puskesmas Toroh I Kabupaten Grobogan 

bahwa yang menempuh pendidikan akhir sampai dengan SD sebesar 

32,50%, SMP sebesar 42,5%, SMA sebesar 17,5%, SMK sebesar 3,7% 

dan S1 sebesar 3,75%. 

Ditinjau dari pemaparan hasil skripsi tersebut perbedaan dengan 

skripsi ini terletak di fokus masalah yang dimana dalam skripsi terdahulu 

fokus masalahnya adalah gambaran pendidikan ibu rumah tangga di 

wilayah kerja Puskesmas Toroh Kabupaten Grobogan sedangkan pada 

penelitian ini memaparkan tentang perilaku ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak. 

3) Dedi Julhadi Hasibuan, 2009 Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sumatra Utara dengan judul skripsi “gambaran Perilaku Ibu 

Rumah Tangga Dalam Penggunaan Garam Beriodium di Desa Juma 

Teguh Kecamatan Siampat Nempu Kabupaten Dairi.
14

” 

                                                           
13

Novita Yani, “Gambaran Perilaku dan Persepsi Ibu Rumah Tangga Terhadap Konsumsi Garam 

Beryodium di Wilayah Kerja Puskesmas Toroh I Kabupaten Grabogan”,(Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2015) 
14

Dedi Julhadi Hasibuan, “Gambaran Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam Penggunaan Garam 

Beryiodium di Desa Juma Teguh Kecamatan Siampat Nempu Kabupaten Dairi”, (Sumatra: 

Universitas Sumatra Utara, 2009) 
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Peneliti Dedi Julhadi Hasibuan, 2009 dengan judul skripsi  

“gambaran Perilaku Ibu Rumah Tangga Dalam Penggunaan Garam 

Beriodium di Desa Juma Teguh Kecamatan Siampat Nempu Kabupaten 

Dairi”. Hasil penelitian dari skripsi tersebut, fokus permasalahan adalah: a. 

Bagaimana perilaku Ibu Rumah tangga dalam penggunaan garam 

beryodium dan kualitas garam di desa juma Tuhuh Kecamatan Siampat 

Nempu Kabupaten Dairi? 

Untuk metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode 

kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan menggunakan populasi dan 

sampel. 

Sedangkan kesimpulannya menyatakan bahwa, tingkat pengetahuan 

ibu rumah tangga tentang garam beryodium di desa juma Tuguh 

Kecamatan Nempu sebagian besar termasuk dalam kategori cukup, dengan 

presentasi sebesar 69,41% dan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga yang 

kurang besar sebanyak 17,65%. 

Ditinjau dari pemaparan hasil skripsi tersebut perbedaan dengan 

skripsi ini terletak di fokus masalah yang dimana dalam skripsi terdahulu 

fokus masalahnya adalah perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

garam beryodium dan kualiatas garam di Desa Juma Tuguh Kecamatan 

siampat nempu Kabupaten Dairi sedangkan pada penelitian saya 

memaparkan tentang perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

peralatan masak. 
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4) Nikmatul Masruroh, 2015 Penelitian Intitut Agama Islam Negeri Jember 

dengan judul “Pola Konsumsi Beras Petani Desa Rowo Tengah 

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.
15

” 

Peneliti Nikmatul Masruroh melakukan penelitian dengan judul 

“Pola Konsumsi Beras Petani Desa Rowotengah Kecamatan Sumberbaru 

Kabupaten Jember” Hasil penelitian tersebut, fokus permasalahan adalah: 

a. Bagaimana pola konsumsi beras petani di desa Rowotengah Kecamatan 

Sumberbaru Kabupaten Jember? b. Bagaimana fenomena pergeseran 

kultur pola konsumsi beras terjadi pada masyarakat Desa? 

Untuk metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode 

kualitatif dengan sifat deskriptif. Teknik pengumpulan data  dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi. 

Sedangkan kesimpulannya menyatakan bahwa, konsumsi petani 

Desa Rowotengah terhadap beras tidak bisa diganti dengan makanan lain. 

Sehingga dalam pola konsumsinya mereka terbiasa makan nasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini kontra produktif dengan fakta bahwa 

masyarakat petani Desa Rowotengah ketika panen, menjual padinya yang 

menguning di sawah dengan sistem tebasan. 

Ditinjau dari pemaparan hasil skripsi tersebut perbedaan dengan 

skripsi ini terletak di fokus masalah yang dimana dalam skripsi terdahulu 

fokus masalahnya adalah memaparkan tentang pola konsumsi beras petani 

di Desa Rowotengah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember 

                                                           
15

Nikmatul Masruroh, “Pola Konsumsi Beras Petani Desa Rowotengah Kecamatan Sumber 

Baru”,(Jember: Institut Agama Islam Jember, 2015) 
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sedangkan pada penelitian saya memaparkan tentang perilaku ibu rumah 

tangga dalam penggunaan peralatan masak. 

5) Faiqotin Amalia, 2010 Penelitian Intitut Agama Islam Negeri Jember 

dengan judul “Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus atas Konsumen Ayam Pedaging di UD.Sri Jaya Wonosuko-

Tamanan-Bondowoso”.
16

 

Peneliti Faiqotin Amalia melakukan penelitian dengan judul 

“Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus atas 

Konsumen Ayam Pedaging di UD.Sri Jaya Wonosuko-Tamanan-

Bondowoso” Hasil penelitian tersebut, fokus permasalahan adalah: a. Apa 

saja faktor eksternal pembentuk perilaku konsumen ayam pedaging di UD. 

Sri Jaya Wonosuko-Tamanan-Bondowoso? b. Bagaimana Perspektif 

ekonomi Islam terhadap pembentuk perilaku konsumen ayam pedaging di 

UD. Sri Jaya Wonosuko-Tamanan-Bondowoso? 

Untuk metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode 

kualitatif dengan sifat deskriptif. Teknik pengumpulan data  dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi. 

Sedangkan kesimpulannya menyatakan bahwa, perilaku konsumen 

yang ada di UD. Sri Jaya Wonosuko-Tamanan-bondowoso ada faktor yang 

membentuknya dalam mengkonsumsi ayam pedaging tersebut. Yaitu 

faktor internal yang berupa untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang 

                                                           
16

 Faiqotin Amalia, “Perilaku Konsumendalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus atas 

Konsumen Ayam Pedaging di UD. Sri Jaya Wonosuko-Tamanan-Bondowoso)”,(Jember: Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Jember, 2010) 
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sehingga melakukan suatu keputusan pembelian dan faktor eksternal yaitu 

dari luar atau lingkungan.  

Ditinjau dari pemaparan hasil skripsi tersebut perbedaan dengan 

skripsi ini terletak di fokus masalah yang dimana dalam skripsi terdahulu 

fokus masalahnya adalah memaparkan tentang pola konsumsi ayam 

pedaging di UD. Sri Jaya Wonosuko-Tamanan-Bondowoso sedangkan 

pada penelitian saya memaparkan tentang perilaku ibu rumah tangga 

dalam penggunaan peralatan masak.  

Tabel II.1 Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Perbedaan Persamaan 

1 Diah 

Krisnatuti 

Pranadji, dkk 

Analisis Perilaku 

Penggunaan LPG 

pada Rumah 

Tangga di Kota 

Bogor 

Fokus masalahnya 

terletak pada 

menganalisis perilaku 

penggunaan LPG, 

sedangkan peneliti 

fokus masalahnya 

terletak di 

penggunaan peralatan 

masak 

Variabel 

perilaku dalam 

rumah tangga 

dan penggunaan 

peralatan dapur, 

dan transformasi 

dari tardisional 

ke modern 

2 Novita Yanti Gambaran 

Perilaku dan 

Persepsi Ibu 

Rumah Tangga 

Terhadap 

Konsumsi Garam 

Beryodium di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Toroh 

I Kabupaten 

Grobogan 

Penelitian 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

sedangkan peneliti 

hanya terfokus pada 

jenis penelitian 

kualitatif 

Metode 

penelitian yang 

digunakan,  

metode 

pengumpulan 

data yaitu 

dengan 

observasi dan 

wawancara 

3 Dedi Julhadi 

Hasibuan 

Gambaran 

Perilaku Ibu 

Rumah Tangga 

Dalam 

Penggunaan 

Garam 

Fokusm masalah 

terletak pada 

gambaran tentag ibu 

rumah tangga dalam 

penggunaan garam 

beryiodium 

Objek penelitian 

sama-sama 

membahas 

tentang perilaku 

ibu rumah 

tangga dalam 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Perbedaan Persamaan 

Beryodium di 

Desa Juma Teguh 

Kecamatan 

Siampat Nempu 

Kabupaten Dairi 

sedangkan peneliti 

fokus masalahnya 

terletak pada perilaku 

ibu rumah tangga 

dalam penggunaan 

peralatan masak 

penggunaan 

peralatam 

4 Nikmatul 

Masruroh 

Pola konsumsi 

Beras Petani 

Desa 

Rowotengah 

Kecamatan 

Sumberbaru 

Kabupaten 

Jember 

Fokus masalah adalah 

membahas  tentang 

konsumsi  sedangkan 

peneliti membahas 

fokus masalahnya 

terlatak pada 

penggunaan peralatan 

masak 

Metode peneliti 

yang digunakan, 

metode 

pengumpulan 

data yaitu 

dengan 

observasi dan 

wawancara 

5 Faiqotin 

Amalia  

Perilaku 

Konsumen dalam 

Perspektif 

Ekonomi islam 

(Studi  Kasus 

atas Konsumen 

Ayam Pedaging 

di UD. Sri Jaya 

Wonosuko-

Tamanan-

Bondowoso) 

Fokus masalah adalah 

membahas  tentang 

konsumsi  sedangkan 

peneliti membahas 

fokus masalahnya 

terlatak pada 

penggunaan peralatan 

masak 

Metode peneliti 

yang digunakan, 

metode 

pengumpulan 

data yaitu 

dengan 

observasi dan 

wawancara 

Sumber data: Diolah dari penelitian terdahulu. 
 

 

B. Kajian Teori 

Teori yang digunakan oleh peneliti merupakan teori yang ada dibuku-

buku ilmiah, teor-teori yang ada di beberapa jurnal atau karya ilmiah yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini. 

1.  Perilaku konsumen 

a. Pengertian Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah suatu proses, dan pembelian 

hanyalah satu tahap. Ada banyak pengaruh yang mendasari, berjajar 
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dari motivasi internal sehingga pengaruh sosial dari berbagai jenis. 

Namun, motivasi dan perilaku dapat dimengerti, walaupun secara 

tidak sempurna, melalui penelitian.
17

 

Perilaku konsumen adalah sebuah kegiatan yang berkaitan erat 

dengan proses pembeliansuatu barang atau jasa. Mungkin anda sedikit 

bingung, perilaku seperti apa yang dimaksud atau dikategorikan ke 

dalam perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan hal-hal 

yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. 

Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau produk, tentu 

sebagai konsumen selalu memikirkan terlebih dahulu barang yang 

akan dibeli. Mulai dari harga, kualitas, fungsi atau kegunaan barang 

tersebut, dan lain sebagainya. Kegiatan memikirkan, 

mempertimbangkan, dan mempertanyakan barang` sebelum membeli 

merupakan atau termasuk kedalam perilaku konsumen. Seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, perilaku konsumen sangat erat 

kaitannya dengan pembelian dan penjualan barang atau jasa.
18

 

Dengan demikian yang termasuk ke dalam perilaku konsumen 

selain mengenai kualitas produk, juga meliputiharga produk atau jasa 

tersebut. Jika harga suatu produk tidak terlalu tinggi, maka konsumen 

tidak akan terlalu lama membutuhkan waktu untuk memikirkan dan 

melakukan aktifitas perilaku konsumen. Namun jika harga suatu 

barang atau jasa tersebut bisa dibilang tinggi, atau mahal, maka 
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konsumen tersebut akan memberikan nilai lebih terhadap barang 

tersebut. Pembeli tersebut akan semakin lama melakukan perilaku 

konsumen, seperti melihat,menanyakan, mengevaluasi, dan 

mempertimbangkan. 

b. Batasan Perilaku Konsumen 

Menurut Loundon dan Della Bitta, “Consumer behavior may 

be defined as the decision process and physical activity individuals 

engage in when evaluating, acquiring, using, or disposing of goods 

and service.” Perilaku konsumen adalah proses pengambilan 

keputusan dan kegiatan fisik individu-individu, yang semuanya 

melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan, menggunakan, atau 

mengabaikan barang-barang dan jasa-jasa. Dalam pengertian lain, 

perilaku konsumen merupakan proses pengambilan keputusan dan 

aktivitas fisik dalam mengevalusi, memproses, menggunakan, dan 

membuang barang atau jasa.
19

 

Dalam perilaku konsumen, ada dua elemen penting, yaitu 

elemen proses pengambilankeputusan dan elemen kegiatan secara 

fisik. Kedua elemen tersebut melibatkan individu dalam menilai, 

mendapatkan, serta menggunakan barang dan jasa. Konsumen 

membeli barang dan jasa untuk mendapatkan manfaat dari barang dan 

jasa tersebut. Dengan demikian, perilaku konsumen tidak hanya 

mempelajari yang dibeli atau dikonsumsi oleh konsumen, tetapi juga 
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di mana, bagaimana kebiasaan, dan dalam kondisi macam apa produk 

dan jasa yang dibeli. 

c. Jenis-Jenis Konsumen 

Keputusan konsumen untuk pembelian suatu produk sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti persepsi, proses 

pembelajaran dan memori, motivasi dan nilai, konsep diri, sikap, 

kepribadian, dan gaya hidup. Keputusan konsumen juga bergantung 

pada tipe keputusan (rutin atau jarang), situasi pembelian yang 

dihadapi, kelompok atau orang yang memengaruhi dan menjadi acuan. 

Selanjutnya, kebudayaan dan subbudaya juga memiliki pengaruh bagi 

perilaku konsumen.  

Pandangan tradisional membagi konsumen berdasarkan 

produk dan jasa ekonomi, misalnya konsumen handphone, konsumen 

restoran, dan konsumen pakaian jadi. Pandangan ini memposisikan 

konsumen sebagai pembelian potensial dari produk dan jasa yang 

ditawarkan penjual. Pandangan ini semakin berkembang sehingga 

beberapa akademis saat ini tidak lagi mempertimbangkan pertukaran 

nilai uang dalam definisi konsumen.
20

 

Dalam perilaku konsumen, konsumen dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Konsumen individu (personal consumer); 

2) Konsumen organisasi (organizational consumer). 
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Perbedaan dari dua jenis konsumen tersebut terletak pada 

motif penggunaannya. Konsumen individu membeli barang atau jasa 

dengan tujuan: 

1) Digunakan sendiri, misalnya menggunakan jasa salon untuk 

perawatan diri sendiri atau membeli buku tulis untuk kegiatan 

kuliah; 

2) Memenuhi kebutuhan keluarga, misalnya membeli kendaraan yang 

dapat digunakan sebagai sarana transportasi seluruh anggota 

keluarga; 

3) Hadiah atau pemberian kepada orang lain, misalnya membeli 

peralatan bayi sebagai hadiah atau kelahiran putra/putri dari teman, 

saudara, atau kerabat lainnya. 

d. Konsep Mashlahah Konsumen Muslim 

Kebutuhan (need) merupakan konsep yang lebih bernilai dari 

sekedar keinginan (want). Want ditetapkan berdasarkan konsep utility, 

tetapi need didasarkan atas konsep maslahah. Tujuan syariah adalah 

mensejahterakan manusia (mashlahah al ‘bad). Karenanya semua 

barang dan jasa yang memberikan maslahah disebut kebutuhan 

manusia. Teori ekonomi konvensional menggambarkan utility sebagai 

pemilikan terhadap barang atau jasa untuk memuaskan keinginan 

manusia. “kepuasan” bersifat subjektif. Setiap orang menentukan 

kepuasan berdasarkan kriteria mereka sendiri. Sebagian aktifitas 

ekonomi dilakukan atau memproduksi sesuatu didorong oleh 



26 
 

utilitasnya. Jika segala sesuatu dapat memuaskan keinginannya, 

manusia akan mau berusaha untuk memenuhi, memproduksi, 

mengonsumsi barang-barang tersebut.
21

 

Mashlahah menurut Shatibi, adalah pemilikan atau kekuatan 

dari barang atau jasa yang memelihara prinsip dasar dan tujuan hidup 

manusia di dunia. Shatibi telah mendeskripsikan lima kebutuhan dasar 

yang harus dipenuhi sebagai eksisnya kehidupan manusia di dunia, 

yaitu: 

1) Kehidupan (life/al nafs) 

2) Kekayaan (porperty/al maal) 

3) Keimanan (faith/al diin) 

4) Akal (intelect/al ‘aql) 

5) Keturunan (posterity/al nasl) 

Seluruh barang dan jasa yang akan mempertahankan kelima 

elemen ini disebut maslahah bagi manusia. Seluruh kebutuhan 

tidak sama pentingnya. Ada tiga tingkatan kebutuhan: 

1) Tingkatan di mana kelima elemen di atas mendasar untuk 

dilindungi (essentials/dharuriyat). 

2) Tingkatan di mana kelima elemen tersebut adalah pelengkap 

yang menguatkan perlindungan mereka 

(complementeries/hajjiyat). 
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3) Tingkatan di mana kelima elemen tesebut merupakan 

kesenangan atau keindahan (amelioratories/tahsiniyyat). 

Seluruh barang dan jasa yang mendorong dan berkualitas 

dalam memelihara kelima elemen tersebut disebut mashlahah. 

Seorang muslim didorong oleh keberagamannya memerlukan atau 

memproduksi seluruh barang dan jasa yang merupakan maslahah 

bergantung pada barang atau jasa yang cenderung 

mempertahankan elemen mendasar. Barang atau jasa yang 

melindungi elemen ini akan lebih bermaslahah diikuti oleh barang 

dan jasa yang akan meningkatkan dan barang-barang yang sekedar 

memperindah kebutuhan dasar. 

Kandungan maslahah terdiri dari manfaat dan berkah. 

Demikian pula, dalam hal perilaku konsumsi, seorang konsumen 

akan mempertimbangkan manfaat dan berkah yang dihasilkan dari 

kegiatan konsumsinya. Konsumen merasakan adanya manfaat 

suatu kegiatan konsumsi ketika ia mendapatkan pemunahan 

kebutuhan fisik atau psikis atau materiil. Disisi lain, berkah yang 

diperolehnya ketika ia mengkonsumsi barang/jasa yang dihalalkan 

oleh syariat Islam. Mengonsumsi yang halal saja merupakan 

kepatuhan kepada Allah, karenanya memperoleh pahala. Padahal 

inilah yang kemudian dirasakan sebagai berkah dari barang/jasa 

yang telah dikonsumsi. 
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e. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

1. Faktor budaya 

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas 

dan mendalam terhadap perilaku konsumen. Kita akan membahas 

peranan yang dimainkan oleh kultur, subkultur, dan kelas sosial 

pembeli.
22

 

a. Kultur  

Kultur (kebudayaan) adalah determinan paling 

fundamental dari keinginan dan perilaku seorang. Anak 

memperoleh serangkaian nilai (value), persepsi, preferensi dan 

perilaku melalui keluarganya dan institusi-institusi utama 

lainnya. Seorang anak yang membesarkan di Asia mendapat 

nilai-nilai berikut: Hubungan keluarga dan pribadi, kepatuhan, 

kepercayaan (trust), respek pada orang-orang yang lebih tua, 

kesalehan.  

Contoh mengenai pengaruh faktor budaya adalah di 

Indonesia terdapat berbagai kultur yang berbeda baik bentuk 

bangunan, pakaina, dan sebagainya. Sehingga bentuk konsumsi 

barang yang digunakanpun berbeda, seperti penggunaan 

peralatan rumah tangga yang berbeda-beda. Karena setiap 

daerah memiliki cara yang sama dalam menggunakan peralatan 

rumah tangga terutama peralatan masak.  
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b. Kelas Sosial 

Sebenarnya semua masyarakat manusia menunjukan 

stratifikasi sosial. Stratifikasi kadang-kadang berupa sistem 

kasta seprti contohnya di Indonesia itu rata-rata kelas sosial 

secara garis besarnya dibagi menjadi tiga yang pertama itu 

adalah kelas bawah, menengah, dan kelas atas. Jadi, apabila 

dicontohkan pada peralatan rumah tangga biasanya penggunaan 

konsumen untuk pembelian atau penggunaan peralatan rumah 

tangga itu tergantung dimana masyarakat tersebut ada di kalas 

yang mana. Karena sebenarnya penggunaan atau barangnya 

sama mungkin perbedaannya terletak pada merek atau harga 

barang peralatan rumah tangga tersebut. Karena jika dilihat dari 

perubahan pelatan rumah tangga terutama salah satunya pada 

peralatan masak yang awalnya tradisional menjadi modern 

semuanya hampir sama memakai magicom. Tapi setiap kelas 

bawah, menengah atau kelas atas perbedaan hanya terletak pada 

pembelian peralatan tersebut menurut kelas masing-masing.
23

 

2.  Faktor sosial 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial seperti kelompok acuan (kelompok refrensi), 

keluarga, serta peran dan status sosial. 
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a. Kelompok acuan 

Banyak kelompok memengaruhi perilaku seseorang. 

Kelompok acuan terdiri dari semua kelompok yang 

mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau pengaruh 

tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 

Kelompok-kelompok yang mempunyai pengaruh langsung 

terhadap seseorang disebut kelompok keanggotaan 

(membership groups). Ini merupakan kelompok di mana orang 

ikut serta dan berinteraksi. Sebagian merupakan kelompok 

primer, seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja, 

yang mana orang tersebut secara terus-menerus berinteraksi 

dengan mereka. Kelompok primer cenderung bersifat informal. 

Seseorang juga termasuk dalam kelompok sekunder, seperti 

kelompok religius, kelompok profesi, dan kelompok asosiasi 

perdagangan, yang cenderung bersif atlebih formal dan 

mempunyai interaksi yang tidak begitu rutin.
24

 

Kelompok acuan merupakan individu atau kelompok 

yang dijadikan rujukan yang mempunyai pengaruh nyata bagi 

individu. Konsumen yang mengacu perilakunya pada 

kelompok rujukan tertentu belum tentu menjadi anggota 

kelompok itu.  
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Salah informasi tentang peralatan rumah tangga sering 

didapat ketika saling komunikasi. Atau interaksi dengan 

keluarga atau tentangga tentang peralatan yang canggih dan 

lebih mudah penggunaannya. Sehingga secara tidak sadar hasil 

dari komunikasi tersebut kita ikut terpengaruh untuk 

menggunakan peralatan masak yang lebih modern untuk 

mempermudah kegiatan sehari-hari yang dilakukan. 

b. Keluarga 

Kebanyakan riset menggunakan individu konsumen 

sebagai unit analisis. Biasanya tujuan riset untuk menguraikan 

dan memahami bagaimana individu/program membuat 

keputusan pembelian sehingga strategi pemasaran dapat 

dikembangkan agar bisa mempengaruhi proses ini secara 

efektif. Bisa juga diperlakukan sebagai unit analisis untuk 

mengetahui bagaiman keluarga membuat keputusan pembelian 

memenuhi keperluan keluarga.
25

 

 Anggota keluarga merupakan kelompok acuan primer 

yang paling berpengaruh. Kita bisa membedakan dua keluarga 

dalam kehidupan pembeli. Keluarga orientasi (family of 

orientation) terdiri dari orang tua seseorang. Dari orang tua, 

seseorang memperoleh orientassi terhadap agama, politik, dan 

ekonomi serta pemahaman atas ambisi pribadi, penghargaan 
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pribadi dan cinta. Bahkan jika pembeli sudah tidak lagi terlalu 

sering berinteraksi dengan orang tuanya, pengaruh orang tua 

terhadap perilaku pembeli tersebut bisa saja tetap signifikan. 

Di mana orang tua hidup bersama anak-anak mereka yang 

sudah dewasa, pengaruh mereka dapat saja bersifat substansial. 

3. Faktor Pribadi 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi, yaitu usia pembeli dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, kondisi ekonomi, dan gaya hidup. 

a. Usia dan Tahap Siklus Hidup 

 Dalam hal usia sebenarnya tidak ada yang istimewa 

antara manusia Indonesia dibanding dengan manusia dari 

negara-negara lain. Pertambahan usia setiap manusia pada 

umumnya berjalan linier, dimana setiap manusia mengalami dan 

melalui masa kelahiran, usia di bawah satu tahun, usia diatas 

satu tahun sampai usia lima tahun, usia di atas lima tahun 

sampai remaja, usia dewasa, usia matang, usia lanjut, dan 

akhirnya meninggal. Hal lain dalam masalah cara konsumen 

membeli, pada tingkat usia anak-anak misalnya berbeda dengan 

cara membeli konsumen pada tingkat usia dewasa. Pada 

konsumen tingkat anak-anak biasanya keputusan membeli 

ditentukan oleh pengetahuan dan pemahaman orang tuanya 

terhadap produk. Sedangkan pada orang dewasa keputusan 
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membeli dilakukan setelah meyakini bahwa suatu produk 

memiliki manfaat bagi dirinya. Dengan mengetahui dan 

memahami kondisi ini, maka para pelaku usaha akan 

mendapatkan pemasaran yang berbeda. Inilah pengaruh dari 

aspek tingkat usia pada perilaku konsumen.
26

 

Orang membeli peralatan rumah tangga salah satunya 

peralatan masak pasti terus mengalami perubahan di setiap jenis 

peralatan masak yang digunakan. Dimana dulu masyarakat 

memasak menggunakan tungku dan juga dandang, tapi seiring 

berjalannya waktu peningkatan teknologi banyak merubah pola 

konsumsi masyarakat sehingga dulu membeli dandang untuk 

memasak dan mencari kayu untuk tungkunya. Kemudian 

sekarang sudah banyak beralih menggunakan kompor gas dan 

magicom. 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola 

konsumsinya. Contohnya ketika seorang ibu rumah tangga 

melakukan pekerjaan sebagai petani mereka mengkonsumsi dan 

penggunaan alat memasaknya lebih menggunakan yang 

sederhana atau harga barang atau peralatan masaknya memiliki 

harga standart. Sebagaimana perabotan yang dimiliki oleh ibu 

rumah tangga para petani lainnya yang setidaknya sedikit 
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banyak saling komunikasi. Ketika ibu rumah tangga bekerja 

seseorang pegawai atau pengusaha pasti tingkat pembelian 

barang atau perabotan meskipun lebih memilih harga yang 

relatif mahal. Sebagaimana dengan penggunaan perabotan 

masak yang dimiliki rekan kerjanya yang secara tidak langsung 

saling komunikasi tentang hal terbut.  

c. Kondisi ekonomi dan gaya hidup 

Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

seseorang. Kondisi ekonomi meliputi pendapatan yang bisa 

belanjakan(tingkat pendapatan, stabilitas, dan pola waktunya), 

tabungan dan kekayaan(termasuk persentase yang likuid), utang, 

kemampuan untuk meminjam, dan sikap terhadap belanja versus 

menabung. Orang-orang yang berasal dari subkultur, kelas 

sosial, dan pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya 

hidup yang berbeda.  

 

f. Perilaku Konsmen Muslim 

Analisis konvensional terhadap perilaku konsumen harus 

dimodifikasi dalam kaitannya sebagai seorang konsumen muslim. 

Ada lima alasan atas modifikasi ini:
27

 

1) Fungsi objektif konsumen muslim berbeda dari konsumen yang 

lain. Konsumen muslim tidak mencapai kepuasan hanya dari 
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mengkonsumsi output dan memegang barang modal. Perilaku 

ekonominya berputar pada pencapaian atas ridha Allah. Seorang 

muslim sejati harus percaya kepada Al-Qur’an, sehingga 

kepuasan konsumen muslim tidak hanya fungsi satu-satunya 

atas barang konsumsi dan komoditas, tetapi juga fungsi dari 

ridha Allah. 

2) Faktor komoditas dari konsumen muslim adalah amal untuk di 

jalan Allah pada konsumen nonmuslim, meskipun semua 

elemen dari barang dan jasa tersedia. Karena Islam melarang 

seorang muslim mengkonsumsi beberapa komoditas. Seorang 

muslim dilarang mengkonsumsi alkohol, daging babi, dan lain-

lain. 

3) Karena seorang muslim dilarang untuk membayar atau 

menerima bunga dari pinjeman dalam bentuk apapun. Premi 

rutin yang dibayar oleh konsumen muslim atas memegang 

barang tahan lama tidak mencakup elemen suku bunga. Suku 

bunga dalam ekonomi Islam digantikan oleh biaya dalam 

kaitannya dengan profit sharing. Bagaimanapun tidak seperti 

bunga, biaya ini tidak ditentukan sebelumnya pada tingkat yang 

tetap atas sebuah resiko. 

4) Bagi seorang konsumen muslim, anggaran yang dapat 

digunakan untuk optimalisa konsumsi adalah pendapatan bersih 

setelah pembayaran zakat.  
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5) Konsumen muslim harus menahan diri dari konsumsi yang 

berlebihan, yang berarti konsumen muslim tidak harus 

menghabiskan seluruh pendapatan bersihnya untuk konsumsi 

barang dan jasa. 

Perilaku konsumen mempelajari bagaimana manusia memilih 

diantara berbagai pilihan yang dihadapinya. Sesungguhnya 

pembagian Allah SWT atas rizki hamba-Nya telah ditentukan 

batasan, kadar dan jenisnya. Allah SWT mengetahui kemampuan 

seorang hamba dalam membelanjakan dan mentasarufkan rezeki 

yang telah diberikan tanpa adanya sikap melampaui batas tindakan 

keborosan. Selain itu, perbuatan untuk memanfaatkan atau 

mengkonsumsi barang-barang yang baik itu sendiri dianggap sebagai 

suatu kebaikan, sebab kenikmatan yang diciptakan Allah SWT 

kepada manusia adalah ketaatan kepada-Nya. 

Perilaku konsumen adalah tingkah laku dari konsumen, 

dimana mereka dapat mengilustrasikan pencarian untuk membeli, 

menggunakan, mengevaluasi dan memperbaiki suatu produk dan 

jasa mereka. Fokus dari perilaku konsumen madalah bagaimana 

individu membuat keputusan untuk menggunakan sumber daya 

mereka yang telah tersedia untuk mengkonsumsi suatu barang.
28
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g. Peralihan perilaku dari tradisional ke modern 

Masyarakat sesungguhnya bukanlah kelompok manusia yang 

tampa perubahan. Masyarakat senantiassa tumbuh dan berkembang., 

serta mengalami berbagai pergeseran, bahkan perubahan sosial 

budaya, ekonomi, dan masyarakat berkembang politik ekonomi 

komoditas, maka di era kapitalisme lanjut berkembang politik 

ekonommi tanda di mana yang lebih dikedepankan kekuatan industri 

budaya. Sementara itu, di era masyarakat post-modern yang 

bekembang adalah apa yang disebut politik libido. Artinya, apa yang 

mendorong dan memengaruhi sekaligus menjadi energi penggerak 

roda perekonomian adalah libido, yakni hasrat masyarakat untuk 

terus mengkonsumsi sesuatu yang seolah tidak terpuaskan. Libido 

lebih karena hasrat atau keinginan dari pada kebutuhan rasional. 
29

 

Di era kapitalis, konsekuensi dari perkembangan ekonomi 

komoditas adalah pada produktivitas dan upaya menekan upah buruh 

agar produk yang dihasilkan efisien dan kompetitif. Sementara itu, 

konsekuensi paling menonjol dari perkembangan politik ekonomi 

libido adalah hadirnya sistem ekonomi yang dikuasai oleh semacam 

idiologi libidinomics, dengan orientasi utama berupa pendistribusian 

rangsangan, rayuan, kesenangan, kegairahan, hasrat atau hawa 

nafsutampa batas dalam satu arena pertukaran ekonomi 

dimasyarakat. Dalam politik ekonomi libido, energi penggerak 
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utama aktivitas perekonomian, tak pelak adalah iklan yang 

merupakan ujung tombak kekuatan industri budaya untukuntuk 

memperluas pangsa pasar dan mendongkrak omzet serta keuntungan 

dalam iklim persaingan usaha yang makin kompetitif. Iklan yang 

tampil kreatif dan penuh warna sering kali menjadi kunci untuk 

membuka pintu masuk bagi produk-produk budaya ke masyarakat, 

mulai dari anak-anak, perempuan, lelaki metroseksual, bahkan 

hingga lansia. Tidak ada produk yang laku dipasaran tampa 

didukung iklan, mulai dari iklan dari mulut ke mulut maupun iklan 

yang didukung teknologi multimedia yang serba canggih dan 

atraktif. 

Di era masyarakat post-modern, iklan boleh dikatakan bukan 

lagi sebagai pelengkap sistem industrialisasidan kapitalisme, 

melainkan telah menjadi salah satu instrumen paling vital, karena 

telah terbukti mempunyai kekuatan dahsyat untuk membujuk nafsu 

dan hasrat (desire) konsumen terhadap produk barang maupun jasa 

di masyarakat melalui asosiasi ideologi citra yang dibangunnya. Di 

masyarakat post-modern, jangan kaget jika banyak warga 

masyarakat ramai-ramai memilih memiliki kartu kredit, membeli 

barang dengan cara mencicil atau mengalokasikan sebagian besar 

penghasilannya untuk membeli berbagai produk industri budaya 

yang terus bermunculan dipasar semata demi citra dan penggenapan 

status sosial dirinya. Seseorang bisa saja pada awalnya tidak tertarik 
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untuk membeli produk tertentu, tetapi ketika produk itusetiap hari 

gencar ditawarkan melalui berbagai iklan, baik ditelevisi, media 

cetak atau dibaliho disepanjang jalan, maka tampa sadar produk itu 

pelan-pelan seolah menjadi sebuah kebutuhan sesuatu yang 

seharusnya dibeli.  

Tidak jarang terjadi, orang menjadi lupa pada arti penting 

investasi bagi masa depannya, tidak peduli arti penting menabung, 

sebab pikiran mereka telah terkontaminasi oleh desakan hasrat untuk 

terus mengkonsumsi setiap produk baru yang diluncurkan ke pasar 

melalui tawaran iklan, baik dimedia cetak, radio, maupun media 

televisi, bahkan internet. Karena terhegemoni pengaruh iklan, 

masyarakat sepertinya tidak lagi bisa membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan. Orang tampa sadar membeli produk-produk industri 

budaya secar berlebihan, bukan karna memang membutuhkan, tetapi 

lebih karena didorong hasratnya untuk selalu mengonsumsi 

danmemiliki produk-produk baru yang ditawarkan dipasar melalui 

iklan. Apakah memilih obat mana yang akan dikonsumsi, baju merek 

apa yang akan dibeli, pasta gigi apa yang akan digunakan, sepatu 

merk apa yang akan dipakai, semuanya nyaris tidak pernah lepas dari 

refrensi orang atas produk tersebut dari iklan-iklan yang selama ini 

pernah mereka lihat atau dengar. 
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2.   Peralatan Masak  

1) Peralatan Masak Tradisional 

a. Pengertian Peralatan Masak Tradisional 

Peralatan rumah tangga yang digunakan pada masyarakat 

umumnya akan diuraikan menyangkut: jenis, nama, fungsi, dari 

mana diperoleh dan dengan cara apa. Pada dasarnya pemilikan jenis 

peralatan rumah tangga ini sama, hanya jumlahnya yang berbeda 

sehingga menimbulkan kesan yang lain.
30

 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidup memerlukan pakaian (sandang), tempat tinggal 

(papan) dan makanan (pangan) agar dapat melanjutkan kesenjangan 

hidup. Di samping itu, dalam keseharian umumnya pada ibu rumah 

tangga, memerlukan peralatan rumah tangga sebagai wujud 

kebutuhan primer mereka. Adapun jenis peralatan rumah tangga dan 

dipakai sebagai wujud kebutuhan primer dalam kesehariannya 

tersebut adalah alat yang masih tradisional walaupun ada juga 

masyarakat yang sudah menggunakan peralatan yang lebih modern.  

b. Ciri-ciri Peralatan Masak Tradisional 

1) Bahan-bahannya menggunakan bahan yang alami 

2) Peralatan masak tradisional menambahkan citra rasa makanan 

yang lezat 

3) Peralatan masak tradisonal tidak mudah berkarat 
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4) Lebih awet dalam digunakan memasak setiap hari 

c. Jenis-Jenis dan Fungsi Peralatan Masak Tradisional 

1. Soblok/ Sublub 

Soblok atau sublub ini juga merupakan salah satu alat 

yang berfungsi untuk menanak nasi. Alat ini terdiri dua bagian 

yaitu sobloknya dan pengukus (saringan) yang ada didalamnya . 

Kedua bagian alat ini terbuat dari aluminium dan diperoleh 

dengan cara membeli dari pasar atau toko. Bahkan ada yang 

diperoleh dengan cara membeli dari pedagang keliling.  

 

 

2. Dandang dan Kukusan 

Dua alat ini merupakan satu rangkaian alat yang 

digunakan untuk mengukus (mengadang atau menanak) nasi. 

Beras yang sebelumnya di “kukus” dimasukkan kedalam kukusan 

yang sudah siap di atas dandang tersebut.
31
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Gambar: II.2 Peralatan Tradisional Soblok 
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Dandang terbuat dari tembaga sedang kukusannya terbuat 

dari bambu, dandang diperoleh dengan cara membeli di pasar 

terdekat atau pedagang keliling mengingat dalam kegiatan 

mengkukus nasi ini membutuhkan serangkaian peralatan lainnya, 

maka perlu disebutkan jenis peralatan lain yang dibutuhkan 

tersebut, yaitu tutup dandang, alat untuk “mengaru” nasi dan 

centhong nasi. Adapun masing-masing alat ini memiliki fungsi 

berbeda. 

Tutup dandang berfungsi untuk menutup beras dan nasi 

yang sedang dikukus. Dahulu, alat yang digunakan untuk tutup 

kukusan ini, terbuat dari tanah liat dan diperoleh dengan cara 

membeli di pasar terdekat. Sekarang, alat yang digunakan untuk 

tutup kukusan ini ada yang berasal dari tembaga.Namun ada pula 

yang menggunakan panci baskom (terbuat dari blek/alumunium 

yang sudah dikemas). Kedua alat ini diperoleh dengan cara 

membeli di pasar atau toko. 

3. Tungku 

Tungku atau di sunda lebih di kenal dengan nama “Hawu 

kalau di Jawa dikenal dengan sebutan “luweng”, sedangkan di 

madura dikenal dengan sebutan “tumang” ini adalah alat untuk 

memasak (kompor) yang terbuat dari tanah liat atau tumpukan 

batu bata. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan adalah 

kayu bakar. Tungku masih banyak juga yang menggunakan, 
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terutama untuk daerah pedalaman yang penduduknya masih 

tergolong kurang mampu.
32

  

 

 

 

4. Wajan  

Wajan merupakan salah satu peralatan dapur yang 

digunakan untuk menggoreng, memasak sayur, menyengrai 

kacang-kacangan ataupun menumis makan. Wajan tradisional 

dari tanah liat penggunaannya masih terbatas untuk menyengrai 

dan memasak sayur. Untuk menggoreng masyarakat zaman 

dahulu menggunakan wajan besi. Wajan besi warna hitamdan 

lebih berat jika dibandingkan dengan wajan tanal liat. Apabila 

dirawat dengan baik biasanya wajan yang terbuat dari besi ini 

mudah berkarat. Wajan bentunya cekung mirip para bola yang 
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Gambar: II.2 Peralatan Tradisional Tungku 
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dibagian atasnya disdesain ada dua telinga yang difungsikan 

sebagai pegangan. 
33

 

 

 

5. Cobek/Ulekan  

Cobe dan ulekan merupakan bagian dari peralatan dapur 

yang sampai sekarang masih banyak digunakan oleh 

masyarakat. Orang Jawa menyebutnya cobek dan ulekan. Alat 

ini berfungsi untuk menghaluskan bumbu, menumbuk, 

melumatkan makanan dan membuat sambel. Cobek biasanya 

terbuat dari batu alam ataupun tanah liat, sedangkan ulekan ada 

yang terbuat dari batu ataupun kayu. Namun dari berbagai bahan 

yang digunakan untuk membuat cobek atau ulekan paling 

banyak diminati adalah yang berasal dari batu karena lebih kuat 

dan awet. 
34
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Gambar: II.3 Peralatan Tradisional Wajan 



45 
 

 

 

 

6. Irus dan Centong 

    Irus merupakan alat masak tradisional yang berfungsi 

untuk mengaduk sayuran ketika sedang memasak ataupun 

mengambil makanan yang berkuah seperti sup. Irus terbuat dari 

tempurung kelapa yang di haluskan dan memiliki pegangan. 

Bentuknya hampir menyerupai sebuah sendok dengan tangkai 

lebih panjang. Tangkainya terbuat dari bambu atau batang yang 

dibentuk dengan sistem merautnya. Centong merupakan 

perkakas rumah tangga yang berfungsi untuk mengambil nasi 

ataupun mengaduk nasi pada saat memasak. Centong tradisional 

terbuat dari kayu. 

 

Gambar: II.5 Peralatan Tradisional Irus dan Centong 

Gambar: II.4 Peralatan Tradisional Cobek/Ulekan 
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d. Kelebihan Peralatan Masak Tradisional 

1. Memasak menggunakan peralatan dapur tradisional memberikan 

citra rasa yang lain dari pada yang lain. 

2. Rasa masakan justru lebih lezat apabila menggunakan alat-alat 

dapur tradisional.  

3. Alat-alat dapur tradisional terbebas dari bahan-bahan kimia yang 

terdapat pada alat-alat dapur modern yang biasanya terbuat dari 

plastik dan logam.  

Peralatan masak tradisional mulai ditinggalkan, dikarenakan 

perubahan atau kemajuan teknologi. Pada abad 20-21 peralatan 

tradisional sudah mulai digantikan oleh perlatan modern yang 

bersumber dari listrik. Sehingga, banyak ibu rumah tangga yang 

mulai beralih dari peralatan masak tradisional ke peralatan masak 

modern.
35

 

Peralihan perilaku ibu rumah tangga tersebut disebabkan 

oleh: 

1. Mereka yang menggunakan peralatan memasak modern menilai 

lebih praktis, awet dan mudah penggunaannya. 

2. Bentuknya lebih bagus dengan balutan teknologi canggih. 

3. Adanya perubahan status sosial dalam masyarakat. Masyarakat 

yang memiliki penghasilan berlebih akan berusaha mendapatkan 
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berbagai jenis peralatan modern untuk memudahkan mereka 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4. Anggapan bahwa penggunaan peralatan tradisional dapat 

mengesankan bahwa pemakaiannya ketinggalan zaman, kuno, 

dan sebagainya. 

 

2) Peralatan Masak Modern 

a. Pengertian Peralatan Masak Modern 

  Saat ini zaman sudah semakin maju dan berkembang, alat-alat 

masak tradisional mulai beralih menjadi lebih modern. Cara memasak 

yang praktis dan mudah digunakan kini menjadi pilihan utama ibu 

rumah tangga. Dengan memanfaatkan peralatan memasak modern, 

menyiapkan berbagai menu masakan dapat dilakukan dengan mudah 

dan dalam waktu yang singkat. Para ibu pun menjadi lebih kreatif 

dalam menyajikan menu makanan pada keluarganya. Adapun 

peralatan memasak modern adalah sebagai berikut.
36

 

b. Ciri-ciri Peralatan Masak Modern 

1) Desainnya yang elegan 

2) Fungsi yang praktis 

3) Memakai mesin yang canggih 

4) Peralatan masak modern sangat praktis  
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c. Jenis-Jenis dan Fungsi Peralatan Masak Modern 

1. Rice cooker 

Menanak nasi sudah menjadi aktivitas sehari-hari dalam 

sebuah keluarga. Karena itu, kehadiran penanak nasi yang lebih 

simple dan praktis seperti rice cooker ini akan sangat membantu 

pekerja ibu rumah tanggga. 

Jika kita dulu sering menanak nasi dengan cara ribet dan 

super lama, harus merebus beras lalu menanaknya lagi pada panci 

sarang. Kini anda tinggal memasukkan air dan beras ke dalam rice 

cooker, tak perlu ditunggu, dan dalam waktu 30 menit nasi sudah 

matang dengan cara instan. Nasi yang dihasilkan dengan cara 

masak rice cooker pun tak kalah enak. 

Peralatan masak modern diatas tentu sangat memudahkan 

kerja para ibu. Melakukan apapun kini menjadi sangat mudah 

dengan kecanggihan teknologi. Ibu tidak perlu kerepotan saat 

menyiapkan makanan sekeluarga karena kecanggihan teknologi 

sekarang ini. 

 

 Gambar: II.6 Peralatan Moderen Rice Cooker 
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2. Magicom  

Megicom adalah sebuah alat masak praktis yang telah dikenal 

masyarakat Indonesia dan menjadi sebuah benda yang sepertinya 

hampir wajib dimiliki disetiap rumah. Bukan hanya masalah 

manfaat saja, namun bagi beberapa keluarga ada alasan gengsi jika 

tidak memiliki alat ini, mengingat sekarang zaman modern maka 

sudah saatnya mengikuti perkembangan teknologi juga. Magicom 

adalah sebuah alat masak yang umumnya digunakan untuk 

memasak serta juga untuk menghangatkan nasi.  

 

 

 

 

3. Kompor Gas 

Berbeda dengan zaman dulu, saat ini proses memasak bisa 

dilakukan dengan mudah dan cepat dengan bantuan kompor masak. 

Anda hanya perlu membeli gas atau minyak saat hendak memasak, 

itupun dapat bertahan selama beberapa minggu. Jika dulu, kita 

Gambar: II.7 Peralatan Modern Magicom 
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menggunakan tungku dan kayu bakar yang memperoleh bahannya 

saja sulit ditemukan.
37

 

 

 

 

4. Wajan Penggorengan 

Saat ini wajan penggorengan hadir dengan berbagai variasi 

dan model yang tentunya mempermudah pekerjaan masa anda. 

Wajan sekarang juga dilengkapi dengan lapisan anti lengket yang 

mebuat makanan yang digoreng tidak lengket dan mudah digoreng. 

Anda bisa membeli wajan penggorengan ini sesuai kebutuhan, 

seperti wajan penggorengan untuk ikan, untuk tumis, untuk 

kentang, ataupun wajan yang bisa  digunakan pedagang berukuran 

besar.
38
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Gambar: II.8 Peralatan Moderen Kompor Gas 



51 
 

 

 

5. Blender  

Blender memang umum sudah dipakai ibu rumah tangga 

modern sekarang ini. Blender bisa digunakan untuk membuat jus, 

menghaluskan bumbu, mencincang daging, sampai mengambil sari 

buah atau sayuran.  

Peralatan ini lebih praktis dibanding menggunakan cobek. Dengan 

blender, anda tinggal menekan tombolnya saja dan bumbu akan 

halus dalam waktu 5 menit. 

 

 

 

 

Gambar: II.9 Peralatan Modern Wajan Penggorengan 

Gambar: II.10 Peralatan Moderen Blender 
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6. Sendok Sayur 

Sendok sayur adalah sebuah jenis dari sendok penyajian 

yang digunakan untuk sup, rebusan, atau makanan lainnya. Meski 

memiliki rancangan yang beragam, sendok sayur biasanya 

memiliki pegangan yang panjang agar dapat diletakan dalam 

sebuah mangkuk besar, sehingga dapat digunakan untuk 

memindahkan cairan kedalam mangkuk kecil atau tempat makan 

lainnya. 
39

 

Sendok sayur biasanya dibuat dari logam paduan baja tahan 

karat yang sama dengan peralatn dapur lainnya. Namun ada juga 

yang terbuat dari seng atau dari plastik. 
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Gambar: II.11 Peralatan Modern Sendok Sayur 
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d. Kelebihan atau Keuntungan Peralatan Masak Modern 

1. Sangat tahan lama, anda mungkin tidak perlu membeli 

perabotan yang baru sampai benar-benar rusak. 

2. Secara fisik sangat kuat, dan permukaannya halus tanpa pori-

pori, sehingga tidak mudah penyok, retak, atau bocor. 

3. Multifungsi atau bisa digunakan untuk segala jenis masakan. 

4. Mudah dirawat dan dibersihkan, cukup dengan sabun dan air 

bersih. 

5.   Setelah dibersihkan tetap bertahan lama walaupun sudah 

digunakan bertahun-tahun.
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
41

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus, hal ini karena penelitian ini berdasarkan pada ketertarikan peneliti 

di Desa Kalibaru Wetan Kacamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat sehingga penelitian ini 

juga dapat disebut penelitian kasus atau studi kasus.
42

 

 

B. Lokasi Penelitian  

  Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak 

melakukan penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini penelitian 

akan berhadapan dengan lokasi penelitian, dalam hal ini lokasi penelitian 
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tersebut di Desa Kalibaru Wetan Kacamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi. 

  Melihat realitas  yang ada di Desa  Kalibaru Wetan  dari data  

agregat kependudukan per desa dengan jumlah penduduk perempuan 

(jiwa)= 7.267 dengan jumlah KK (kepala keluarga) perempuan= 717. Ibu 

rumah tangga yang menggunakan peralatan modern 75%  jumlah 

penduduk perempuan < 5.450 dari 7.267 dengan jumlah KK < 538 dari 

717 sedangkan ibu rumah tangga yang menggunakan dandang 25%  

jumlah penduduk perempuan < 1. 817 dari 7.267  dengan jumlah KK < 

179 dari 717. Secara umum  mayoritas ibu rumah tangga menggunakan 

peralatan memasak modern seperti magicom dari pada dandang. 

Realitasnya bahwa di Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kecamatan 

Kabupaten Banyuwangi justru mayoritas yang berprofesi sebagai 

pedagang dandang dan produsennya. 

 

C. Subyek Penelitian  

  Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa saja yang 

hendak dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan 

dicari dan jaringan sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel 

jarang digunakan karena istilah ini biasanya digunakan melakukan 

generalisasi dalam pendekatan kualitatif.
43
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  Sebelum menjelaskan subjek penelitian, terlebih dahulu 

dijelasakan jenis dan sumber dan sumber data. Menurut Lofland sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan 

sebalinya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
44

  

 Kemudian berkaitan dengan hal itu jenis data pada penelitian ini dibagi 

dalam tiga jenis yaitu kata-kata, dan tindakan, sumber data tertulis, dan 

foto. 

1. Kata-kata dan Tindakan 

 Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau merekam video/ audio tapes, 

pengambilan foto, atau film.
45

 

2. Sumber Tertulis 

 Sumber tertulis merupakan sumber berupa buku dan majalah 

ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 

3. Foto 

Pada umumnya foto dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai cara 

tunggal untuk menganalisis data tetapi foto digunakan sebagai 

perlengkapan dalam sebuah penelitian. 

  Dalam penelitian ini, penelitian subyek penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling menenukan subjek/objek 

sesuai tujuan. Meneliti dengan pendekatan kualitatif biasanya sudah 
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ditetapkan tempat yang dituju. Dengan menggunakan pribadi yang sesuai 

dengan topik penelitian, peneliti memilih subjek/objek sebagai unit 

analisis. Peneliti memilih unit analisis tersebut berdasarkan kebutuhannya 

dan menganggap bahwa unit analisis tersebut representatif. 
46

 

  Begitu juga, karena dengan menggunakan purposive sampling 

data yang terkumpul memiliki variasi yang lengkap dengan melibatkan 

pihak yang dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang 

ada. Pertimbangan yang digunakan dalam menentukan informan yaitu 

berdasarkan beberapa hal, antara lain: 

a. Orang tersebut mengetahui tentang permasalahan yang diteliti. 

b. Orang tersebut bersifat netral dalam artian tidak memiliki kepentingan 

untuk menjelek-jelekan lembaga atau organisasi tersebut. 

  Dengan pertimbangan tersebut diharapkan dapat memperoleh 

informan yang benar-benar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti 

sehingga menghasilkan data yang falid. Adapun informan yang dipandang 

paling mengetahui terhadap masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut: 

a. Kepala Desa Ibu Siti Su’adah dan Sekretaris Desa Bpk. Indra yaitu 2 

orang. 

b. Ibu Rumah Tangga yang manggunakan peralatan modern dan 

tardisional ada 16 orang yaitu: 

1. Endang 

2. Misnawati 

                                                           
46

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 218 
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3. Lasmini 

4. Paini 

5. Tukira 

6. Hj. Siti Aminah 

7. Hj. Sofia 

8. Salia 

9. Rohmani 

10. Arnis 

11. Mutmainah 

12. Wagina 

13. Wahyuni 

14. Noviramatul 

15. Maryam 

16. Hartini 

17. Farida  

c. Ibu rumah tangga yang tetap menggunakan peralatan tradisional yaitu 

ibu Begri. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah aktivitas yang dilakukan oleh makhluk cerdas, 

terhadap suatu proses atau objek dengan maksud memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan kuisioner, rekaman 

gambar, dan rekaman suara. Peneliti akan dilakukan observasi untuk 

melakukan observasi untuk melihat kebenaran yang terjadi di 

lapangan dengan cara merekam gambar gambar dan merekam suara 

saat wawancara yang diperlukan untuk penguatan penelitian. Data 

yang akan diperoleh dari observasi adalah tentang sejarah dan 

perkembangannya.
47

 Kegiatan ini observasi ini peneliti lakukan pada 

ibu rumah tangga dalam menggunakan peralatan masak.  

Data yang digunakan dengan metode ini, antara lain: 

1) Lokasi atau letak geografis Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

2) Perilaku ibu rumah tangga dalam pemakaian peralatan masak di 

Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data umtuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 

sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara 

holistik dan jelas dari informan.
48

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila penelitian ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 

mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan tentang laporan 

dari diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. 
49

 

Dalam hal ini penelitian menggunakan wawancara secara 

mendalam. Wawancara mendalam adalah yang tidak disampaikan 

pilihan jawaban. Hal ini dilakukan dengan maksud agar peneliti bisa 

memperoleh data-data yang valid namun dengan susunan yang santai 

sehingga lebih fleksibel dan tidak terkesan kaku.Teknik wawancara 

dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi dan 

memperoleh data-data tentang Perilaku ibu rumah tangga di Desa 

kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dalam 

penggunaan peralatan masak.  

Adapun peneliti ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 

guna memperoleh data tentang: 
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a) Data penggunaan peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

b) Perilaku ibu rumah tangga di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dalam penggunaan peralatan 

masak. 

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga di 

Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten banyuwangi. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, buku atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life historis), biografi. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.
50

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasannya metode 

dokumenter adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk mencari 

data-data yang sudah didokumentasikan yang berupa buku-buku, foto-

foto, laporan-laporan, arsip, majalah dan sebagai berikut. Oleh 

karenanya, dokumen yang akan peneliti ambil adalah dokumen hasil 

wawancara. Karena wawancara akan sangat membantu peneliti dalam 

mendapatkan dokumen/data yang dibutuhkan. 

                                                           
50
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E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis model Miles and Huberman. Miles and Huberman, 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus secara tuntas, 

sehingga datangnya sudah jenuh.   

Analisis data yang dilakukan adalah seperti yang dijelaskan di atas. 

Artinya, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa ibu rumah 

tangga dan beberapa pedagang yang menjual peralatan tradisional sesuai 

dengan sampel yang telah ditentukan. Peneliti akan terus melakukan 

wawancara sehingga mendapat data yang dibutuhkan. Adapun langkah-

langkah dalam analisis data antara lain: 

1) Reduksi Data 

 Data yang diperoleh di lapangan semakin lama akan semakin 

banyak sehingga data semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu 

peneliti harus mereduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting). Data yang sudah 

direduksikan akan lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh 

gambaran di lapangan dan memudahkan peneliti mengumpulkan data 

berikutnya. 
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Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 

temuan. Oleh karena itu, kalau penelitian dalam melakukan penelitian, 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing tidak kenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dilakukan perhatian peneliti 

dalam melakukan reduksi data.  

Data-data yang diperoleh tidak selalu dalam keadaan sempurna. 

Artinya jika melihat bahasa yang digunakan oleh penduduk Desa 

Kalibaru Wetan rata-rata menggunakan Bahasa madura, maka data 

yang diperoleh tadi peneliti alihkan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sehingga pembaca memahami maksud dari informan.  

2) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan 

dalam bentuk urain singkat, bagan, hubungan antara kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiono 

menjelaskan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.
51

 Sebagaimana pernyataan Miles dan Huberman, peneliti juga 

menyajikan data dalam bentuk narasi. Penyajian ini peneliti lakukan 

setelah melakukan reduksi data. Data-data yang telah dirangkum 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang memudahkan pembaca 

dalam memahami hasil penelitian ini.  

                                                           
51
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3) Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kulitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek sebelumnya masih remeng-

remeng atau gelap sehingga telah diteliti akan menjadi lebih jelas.
52

 

Telah ditemukan tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/varifikasi sebagai sesuatu yang jalin-

menjalin pada saat sebelumnya, selama, dan sesudah pengumpulan 

data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan yang 

disebut “analisis”. Dalam pemandangan ini tiga jenis kegiatan analisis 

dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus 

dan interaktif. Peneliti harus bisa bergerak diantara empat “sumbu” 

kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak 

balik diantara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

selama sisa waktu penelitian.
53

 

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
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trianggulasi sumber yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. 

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu 

dapat dicapai dengan jelas: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian 

yang peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih objek penelitian 

c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkaitobjek penelitian 

yang telah ditentukan 
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d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penelitian mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian. 

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian 

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian 

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 

g. Mengurus perizinan penelitian 

h. Mempersiapkan penelitian lapangan 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan 

beberapa informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi 

menjadi tiga bagian yakni: 

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

2. Memasuki lapangan. 

3. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

a) Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat. 

b) Mencatat data. 

c) Mengetahui tentang cara mengingat data. 

d) Kejenuhan data. 

e) Analisis data. 

3. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari 

sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah 
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dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah yang berlaku di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

 

 

 

 

 



68 
 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Desa Kalibaru Wetan Kacamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi 

1. Peta Desa Kalibaru Wetan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Peta Desa Kalibaru Wetan 
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2. Letak Geografis Desa Kalibaru Wetan 

Batas wilayah Desa Kalibaru Wetan adalah sebelah Utara 

berbatasan dengan Desa Hutan Bondowoso, sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Kajar Harjo, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Kebun Rejo, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kalibaru Wetan. 

Batas Wilayah Desa Kalibaru Wetan 

No   Batas Desa Nama Desa 

1 Sebelah Utara Hutan Bondowoso 

2 Sebelah Timur Desa Kajar Harjo 

3 Sebelah Selatan Desa Kebun Rejo 

4 Sebelah Barat Desa Kalibaru Kulon 

Tabel IV.1 data Desa Kalibaru Wetan Tahun 2016. 

 

3. Sejarah  Desa Kalibaru Wetan  

Banyuwangi berasal dari kata “banyu” dan “wangi”, “banyu” 

yang berarti “air” sedangkan “wangi” itu sendiri adalah “harum”. Kota 

yang terletak di Jawa Timur ini memiliki cerita rakyat tentang asal 

usul nama kotanya yang unik, sebuah cerita rakyat tentang 

kesetiannya seorang istri kepada suaminya. Kota ini memiliki pusat 

keramaiannya terletak pada 3 titik, yakni di Bioskop Srikandi, 

Simpang Lima dan Pecinan (China Town) di Karangrejo. Sedangkan 

jika malam mulai menjelang titik keramaian hanya ada di Bioskop 

Srikandi yang menampilkan film Jawa dan kesenian Angklung Caruk, 

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu pusat pemerintahan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Karangrejo,_Banyuwangi,_Banyuwangi
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yang terdiri dari 24 Kecamatan, 18 kantor kelurahan dan 199 kantor 

desa yang tersebar diseluruh wilayah Kabupatean. Salah satu diantara 

jumlah kantor Kecamatan yang ada. 

Kecamatan Kalibaru adalah salah satu kecamatan di Kabupaten 

Banyuwangi yang berbatasan dengan Kabupaten Jember. Lokasi 

perbatasan berada di Gunung Gumitir dan ditandai dengan patung 

penari Gandrung yang bertuliskan Selamat Datang di Banyuwangi, 

tepatnya sebelum kelokan terakhir sisi timur Jalur Mrawan. 

Kecamatan Kalibaru dilewati oleh jalur pantai selatan Pulau Jawa 

yang merupakan satu-satunya akses antara Kabupaten Banyuwangi 

dan Jember. Pusat keramaian Kecamatan Kalibaru berada di Pasar 

Kalibaru Wetan yang terletak di Kota Kalibaru Wetan. Selain itu, 

Kecamatan Kalibaru memiliki tempat wisata dan peristirahatan seperti 

Hotel Margo Utomo, Kalibaru Cottages, Panorama Raung, dan Hotel 

Jember Asri. Kecamatan Kalibaru juga merupakan wilayah banyak 

memiliki perkebunan kopi karena letaknya yang berada di dataran 

tinggi. Perkebunan tersebut adalah Perkebunan Malangsari (terkenal 

sebagai penghasil Kopi Lanang, jenis kopi robusta dengan aroma 

khas), Glen Falloch dan Watulempit yang tergabung dalam PTPN XII. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) memiliki tempat wisata 

perkebunan yang dilengkapi restoran dan taman bermain keluarga. 

Secara administrasi, Kecamatan Kalibaru terbagi menjadi 6 desa. 

Kecamatan Kalibaru terdiri dari 21 Dusun, 107 Rukun Warga, dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Gumitir
http://id.wikipedia.org/wiki/Gandrung_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Nasional_Rute_3
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jember
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalibaruwetan,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kopi
http://id.wikipedia.org/wiki/PT_Perkebunan_Nusantara_XII_%28Persero%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Rukun_Warga
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410 Rukun Tetangga dengan jumlah penduduk 61.525 orang. Enam 

desa di Kecamatan Kalibaru: 

a) Banyuanyar 

b) Kajarharjo 

c) Kalibarukulon 

d) Kalibarumanis  

e) Kalibaruwetan 

f) Kebonrejo  

Kalibaru Wetan adalah sebuah nama kota kecil di wilayah 

Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Kota ini merupakan wilayah terpadat di wilayah Kalibaru, 

disusul oleh Kalibaru Kulon. Udara di daerah ini sejuk dan sangat 

dingin pada bulan-bulan tertentu  

Kepala Desa pertama yang memimpin Desa Kalibaruwetan  

bernama H Randim ( Alm ), karena kondisi dan situasi pada saat itu 

tidak seperti sekarang, maka siapapun yang menjadi Kepala Desa 

disitulah pusat kegiatan pemerintahan desa dijalankan. Hal ini terus 

berjalan selama penjajahan Belanda berlangsung sampai pada awal 

kepemimpinan Kepala Desa H. Rouf ( Alm ), baru pada masa transisi 

Pemerintahan Desa dibangunlah pusat pemerintahan permanent yang 

berkedudukan di Dusun Krajan. Semenjak dibangunnya Kantor Balai 

Desa tersebut semua kegiatan pemerintahan Desa pada masa-masa 

berikutnya ditempatkan di Balai Desa tersebut. Nama – nama kepala 

http://id.wikipedia.org/wiki/Rukun_Tetangga
http://id.wikipedia.org/wiki/Banyuanyar,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kajarharjo,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalibarukulon,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalibarumanis,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalibaruwetan,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebonrejo,_Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalibaru,_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyuwangi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalibarukulon,_Kalibaru,_Banyuwangi
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Desa Kalibaru Wetan dan masa kepemimpinananya terlampir dalam 

tabel berikut ini :  

 

NO NAMA MASA KEPEMIMPINAN 

1 H. RANDIM Memimpin selama masa penjajahan 

Belanda 
2 H. ROUF Memimpin selama masa penjajahan 

Belanda 
3 HUSMAIN / 

KADAM 

Memimpin sejak masa Transisi  

4 H. NASIR BAIT Memimpin selama 15 Tahun 
5 H. RUSTAM Memimpin selama 5 Tahun 
6 H. ABDUL ARIFIN Memimpin selama 10 Tahun 
7 HJ. SITI SU’ADAH Memimpin sejak 2013 sampai saat ini 

    Tabel IV.2 Data tentang masa Kepemimpinan di Desa Kalibaru Wetan 

Jumlah penduduk di Desa Kalibaru Wetan terlampir dalam tabel 

berikut ini: 

No Uraian Keterangan 

1 Jumlah laki-laki 6.683 orang 

2 Jumlah perempuan 7.267 orang 

3 Jumlah total 13.950 orang 

4 Jumlah kepala keluarga 3.785 orang  

5 Kependapatan Penduduk  

    Tabel IV.3 Jumlah penduduk Desa Kalibaru Wetan 

Struktur mata pencaharian atau jenis pekerjaan yang ada di 

Desa Kalibaru Wetan  dibawah ini: 

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 

1 Petani    664 orang 67   orang 

2 Buruh tani 1.625 orang 891 orang 

3 Buruh migran Perempuan ......... orang ...... orang 

4 Buruh migran laki-laki ......... orang ...... orang 

5 Pegawai Negeri Sipil    245 orang 105 orang 

6 Pengrajin industri rumah tangga    215 orang   67 orang 

7 Pedagang keliling    302 orang   91 orang 

8 Peternak    405 orang   85 orang 

9 Nelayan ......... orang ...... orang 

10 Montir      23 orang ...... orang 

11 Dokter swasta        1 orang     2 orang 
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12 Bidan swasta ......... orang     3 orang 

13 Perawat swasta        3 orang     5 orang 

14 Pembantu rumah tangga    105 orang 309 orang 

15 TNI        1 orang ...... orang 

16 POLRI ......... orang ...... orang 

17 Pensiunan PNS/TNI/POLRI    193 orang   67 orang 

18 Pengusaha kecil dan menengah    187 orang   69 orang 

19 Pengacara ......... orang ...... orang 

20 Notaris ......... orang ...... orang 

21 Dukun kampung Terlatih ......... orang     2 orang 

22 Jasa pengobatn alternatif        3 orang     2 orang 

23 Dosen swasta        2 orang     1 orang 

24 Pengusaha besar ......... orang ...... orang 

25 Arsitektur ......... orang ...... orang 

26 Seniman/ Artis      16 orang ...... orang 

27 Karyawan perusahaan swasta    286 orang 193 orang 

28 Karyawan perusahaan 

pemerintah 

     76 orang   37 orang 

29 Makelar/Broker/Mediator    107 orang ...... orang 

30 Supir    298 orang ...... orang 

31 Tukang Becak      14 orang ...... orang 

32 Tukang Ojek      69 orang ...... orang 

33 Tukang Cukur      25 orang   15 orang 

34 Tukang Batu/Kayu        9 orang ...... orang 

35 Kusir Dokar      20 orang ...... orang 

36 .......................... ......... orang ...... orang 

37 ................................ ......... orang ...... orang 

 Jumlah Jenis Mata Pencarian 26 Jenis 18 Jenis 

 Jumlah Total Jenis Mata 

Pencarian 

31 Jenis  

     Tabel IV.4 Struktur mata pencaharian atau jenis pekerjaan di Desa 

Kalibaru Wetan 
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Jumlah Kewarganegaraan di Desa kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi yaitu: 

No Kewarganegaraan Laki-laki perempuan Jumlah  

1 Warga Negara 

Indonesia 

6.683 orang 7.267 orang 13.950 orang 

2 Warga Negara Asing ......... orang  ........... orang 

3 Dwi 

Kewarganegaraan 

      3  orang           6 orang 

 Jumlah ......... orang  ........... orang 

 Jumlah Total  13.950 

orang 

 

Tabel IV.5 Jumlah Kewarganegaraan di Desa Kalibaru Wetan  

Desa Kalibaru Wetan mempunyai wilayah seluas 1276 Ha dan 

berpenduduk sebanyak 13.950. Wilayah Desa Kalibaru Wetan terdiri 

dari 4 Dusun, yaitu: 

a) Dusun Krajan, terdiri dari 14 Rw dan 60 Rt 

b) Dusun Tegalpakis, terdiri dari 5 Rw dan 25 Rt 

c) Dusun Sumberbaru, terdiri dari 3 Rw dan 10 Rt 

d) Dusun Wonorejo, terdiri dari 2 Rw dan 8 Rt 

Krajan, dinamakan dusun Krajan karena didusun ini merupakan 

pusat keramaian dan jantung kota pemerintahan Desa Kalibaruwetan. 

TegalPakis, berasal dari kebiasaan masyarakat wilayah ini karena 

mayoritas mata pencaharian  Dusun ini kebanyakan sebagai pencari 

sayur mayur jenis Pakis sehingga banyak para pedagang dari daerah 

lain  yang datang ke daerah ini untuk membeli hasil sayur mayur jenis 

ini sehingga sampai sekarang di kenal sebagai daerah  Tegalpakis 

(dalam bahasa Jawa). Sumberbaru, wilayah dusun ini  merupakan 

wilayah perkebunan PTPN yang mana banyak masyarakat dari dusun 

lain ikut serta bekerja sebagai tenaga harian di perkebunan sehingga 
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banyak masyarakat menganggap dusun ini sebagai sumber 

pencaharaian baru bagi masyarakat Desa Kaliobaruwetan khusunya. 

Wonorejo, berasal dari kata ‘’Wono’’ yang artinya hutan sedangkan 

‘’Rejo’’ artinya ramai jadi wilah ini di kenal sebagai Hutan yang rami 

banyak Penduduknya karna lokasi ini berdekatan langsung dengan 

kaki Gunung Raung.
54

 

Demikian sejarah singkat asal usul Desa Kalibaru Wetan dan 

Dusunya yang dapat digali dari beberapa nara sumber yang tahu 

tentang perjalanan sejarah desa. 

  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis data merupakan bagian yang memuat 

tentang hasil penelitian di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

kabupaten banyuwangi, dengan mengumpulkan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh disesuaikan dengan fokus penelitian yang 

telah ditetapkan yaitu a) Perilaku ibu rumah tangga di Desa Kalibaru 

Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dalam penggunaan 

peralatan masak, b) Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga 

di Desa Kalibaru wetan Kecamatan Kabupaten Banyuwangi dalam 

memilih peralatan masak. Maka peneliti akan menyajikan data yang 
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dihasilkan dari penelitian yang telah dilakukan. Data yang telah diperoleh 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam Penggunaan Peralatan Masak 

di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi. 

Perilaku konsumen yang terjadi pada masyarakat Indonesia ini 

terjadi kepada ibu rumah tangga. Dimana sebuah kegiatan yang 

berkaitan erat dengan proses pembelian suatu barang atau jasa. 

Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen 

untuk membuat keputusan pembelian. Ketika memutuskan akan 

membeli suatu barang atau produk, tentu sebagai konsumen selalu 

memikirkan terlebih dahulu barang yang akan dibeli. Mualai dari 

harga, kualitas, fungsi atau keguanaan barang tersebut.  

Dengan demikian yang termasuk dalam perilaku konsumen 

selain mengenai kualitas produk, juga meliputi harga produk atau jasa. 

Jika harga suatu produk tidak terlalu tinggi, maka konsumen tidak 

akan terlalu lama membutuhkan waktu untuk memikirkan dan 

melakukan aktivitas perilaku konsumen. Namun jika harga suatu 

barang atau jasa tersebut bisa dibilang tinggi, atau mahal, maka 

konsumen tersebut akan memberikan nilai lebih terhadap barang 

tersebut. Pembelian tersebut akan semakin lama melakukan perilaku 

konsumen, seperti melihat, menanyakan, mengevaluasi, dan 

mempertimbangkan.  
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Sebagaimana perilaku ibu rumah tangga dalam menggunakan 

peralatan masak di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi. Dimana perilaku ibu rumah tangga yang 

dulunya memakai peralatan masak tradisional sekarang sudah 

memakai peralatan masak modern. Selain itu dalam memutuskan 

pembelian ibu rumah tangga lebih memilih yang lebih modern. Sesuai 

dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh HJ Aminah selaku 

ibu rumah tangga yang menggunakan peralatan masak modern. 

 Saya kalau peralatan masak pakai peralatan modern mbak, 

seperti magicom, kompor gas, blender, dan oven itu saja yang 

saya pakai. Masak nasinya pakai magicom, kalau masaknya 

pakai kompor gas dan kalau buat bumbu saya pakai blender 

mbka. Tapi kalau buat bumbu banyak pakai blender kalau 

sedikit pakai pakek ulekan. Kemudian saya juga punya peralatan 

tradisional mbak seperti dandang, tungku dan centong kayu. 

Tapi kalau masak nasinya banyak baru saya pakai dandang dan 

masaknya ditumang itupun kalau ada acara atau hajatan saja 

mbak, kalau setiap harinya saya pakai peralatan masak modern. 

Karena sekarang sudah pada pakai peralatan yang modern. 

Kalau awal saya menggunakan peralatan modern mulai tahun 

2000 an mbk tapi lupa tahu berapa mbk.
55

 

 

Dari pernyataan di atas bahwa ibu rumah tangga tersebut 

menggunakan peralatan masak yang modern setiap harinya. Tetapi 

meskipun sudah menggunakan peralatan yang modern ibu rumah 

tangga tersebut tetap menggunakan peralatan yang tradisional. 

Pernyataan ini diperkuat lagi hasil wawancara dengan Hj. Siti 

Aminah, menyatakan bahwa” 

Kalau pakai peralatan modern ada enak dan tidak enaknya 

mbak, kalau enaknya menggunakan peralatan masak yang 
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modern yaitu lebih praktis, simpel dan cepat. Sedangkan tidak 

enaknya itu barangnya cepet rusak dan tidak tahan lama, karena 

peralatan modern pakai listrik jadi biaya listriknya juga 

bertambah. Contohnya masak nasi pakai magico itu cepat masak 

dan simpel. Dan kalau pakai kompor gas juga enak cepet mateng 

tidak repot, kemudian kalau buat bumbu tinggal blender saja 

sudah halus. 
56

 

 

Hasil dari pernyataan wawancara di atas bahwa menggunakan 

peralatan masak modern ada kelebihan dan dan kekuarangannya. 

Kelebihanya kalau masak pakai peralatan modern cepat, simpel dan 

praktis, sedangkan kekurangannya yaitu tidak tahan lama dan cepat 

rusak. Pernyataan ini juga diperkuat lagi oleh Hj. Siti Aminah, 

mengatakan bahwa: 

Kalau menggunakan peralatan masak tradisional itu juga ada 

enak dan tidak enaknya juga mbak, enaknya kalau pakai 

peralatan tradisional itu hasil yang dimasak enak dan lezat tapi, 

tidak enaknya itu masaknya lama dan terlalu ribet mbak. Kalau 

masaknya di dandang yang mau masak masih ada tahap-

tahapnya dan kalau masaknya pakai tumang itu tambah repot 

harus cari dulu kayu buat ngidupin apinya mbak.
57

 

 

Dari pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa meski sekarang 

zamannya sudah modern tetapi tetap peralatan tradisional tidak di 

tinggalkan masih tetap digunakan. Dalam megambil keputuskan 

pembelian juga diliahat dari kualitas barang yang dijual. Kalau barang 

yang dijual bagus dan tahan lama meski harga mahal atau tinggi pasti 

akan dibeli. Tapi kalau barang yang dijual murah dan  tidak tahan 

lama maka pembelian tersebut semakin lama dalam melakukan 

pembelian. Karena perilaku konsumen akan menanyakan, melihat dan 
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mempertimbangkan barang yang akan dibeli. Seperti penjelasan 

Noviromatul yang menyatakan bahwa:  

Saya masak nasinya pakai peralatan yang modern, karena kalau 

pakai peralatan modern lebih enak dan lebih cepat tidak ribet 

mbak. Kalau peralatan yang saya punya seperti magicom, 

blender, dan kompor gas. Tetapi saya juga menggunakan 

peralatn tradisional juga untuk persiapan kalau ada acara atau 

hajatan. Saya punya dandang, tumang, sama ulekan. Biasanya  

saya gunakan dandang itu ketika listrik mati atau ketika tidak 

ada pulsa tokennya jadi listriknya tidak bisa buat masak nasi 

pakai magicom. Terkadang juga saya menggunakan kompor jika 

saya masaknya sedikit tapi jika yang dimasak banyak ya saya 

pakai tumang. Kemudian saya tetap membeli dandang karena 

untuk persiapan jika harus masak banyak atau mati lampu jadi 

tetap harus memiliki dandang serta untuk acara atau hajatan 

juga, dan harus ada persiapan dirumah. Kadang juga saya 

menggunakan blender kalau pas buat bumbu kalau bumbunya 

banyak untuk acara, tetapi kalau tiap harinya ya saya pakai 

ulekan kalau cuman buat sambel mbak.
58

  

 

Dapat digambarkan dari penjelasan di atas, bahwa perilaku ibu 

rumah tangga bukan hanya dalam bentuk bagaimana ibu rumah tangga 

memutuskan suatu pembelian dan penggunan barang yang akan 

dipakai. Karena selain menggunakan peralatan yang modern tetapi 

masih tetap menggunakan peralatan tradisional, karena peralatan 

tradisional sangat dibutuhkan ketika ada hal yang mendesak dan ada 

acara. Maka itu ibu rumah tangga selain menggunakan peralatan 

modern dalam memasak sehari-hari tetapi juga menggunakan peralatn 

masak yang modern. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Paini selaku 

penjual dandang dan ibu rumah tangga yang menyatakan bahwa: 

Kalau saya masaknya juga pakai yang modern, tapi kadang 

pakai peralatan modern juga. Saya pakai peralatan modern 
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sudah dari dulu mbak sekitar 2000 an juga mbak. Kalau tiap 

harinya saya masaknya tetap pakai peralatan yang modern 

seperti megicom soalnya kalau pakai magicom lebih praktis dan 

lebih cepat. Tapi kalau pakai dandang nasinya lebih enak dari 

pada pakai magicom mbak. Saya beli magiconya itu ikut 

tetangga dan juga di TV juga ada iklan mbak jadi saya tertarik 

untuk menggunakannya jadi saya beli juga. Meski saya penjual 

dandang dan peralatan lainnya saya tetap pakai megicom 

soalnya enak. Kalau masaknya saya pakai kompor gas soalnya 

kalau pakai tumang itu repot mbak. Tapi meski sekarang uadah 

zamannya sudah canggih tetap masih laku barang yang saya jual 

mungkin karena unik, apalagi kalau punya acara atau hajatan 

tidak mungkin pakai megicom pasti pakai magicom dan 

masaknya di tumang. 
59

 

 

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh ibu rumah tangga dan 

penjual dandang yang lain yaitu Isnawati, dia memaparkan bahwa: 

Saya kalau masak pakai modern juga mbak seperti magicom, 

blender dan kompor gas juga mbak. Saya mulai pakai peralatan 

tradisional mulai dulu mbak mungkin sudah 15 tahunan itu mbk. 

kalau mau masak banyak ya saya pakai peralatan tradisional 

seperti dandang, ulekan,dan tumang. Jadi kalau setiap harinya 

saya pakai magicom. Terus kalau masaknya pakai kompor gas, 

karena kalau pakai kompor enak mbk. Terus saya kalau beli 

peralatan seperti magicom atau kompor gas saya melihat 

mereknya meski barangnya mahal tidak apa-apa yang penting 

barangnya tahan lama dan tidak gampang rusak mbak. Apalagi 

kalau beli yang lebih murahan takutnya cepet rusak mbk 

mending beli yang bagus meskipun mahal. Jadi, saya pakai yang 

modern tapi saya juga punya yang tradisional takutnya ada acara 

atau hajatan maka dari itu saya pakai dandang juga buat 

persiapan.
60

 

 

Dari pemaparan di atas sudah dijelaskan bagaimana perilaku ibu 

rumah tangga untuk membuat keputusan pembelian dan penggunaan 

peralatan masak. Mungkin sampai saat ini perilaku ibu rumah tangga 

dalam mengambil keputusan pembelian tergantung dari barang yang 

                                                           
59

 Paini, Wawancara, Banyuwangi, 21 Agustus 2017. 
60

 Misnawati, Wawancara, Banyuwangi, 21 Agustus 2017. 



81 
 

dijual, meskipun barang mahal tapi tetap dibeli yang penting barang 

tersebut bagus. Perilaku ibu rumah tangga di atas memperjelas 

bahwasannya meski sekarang sudah modern yang tradisional masih 

dipakai, karena selain menggunakan peralatan masak yang modern 

tapi tetap memakai peralatan tradisional karena kalau dilihat dari segi 

pemanfaatannya, dandang selain buat memasak nasi dan hasil nasi 

yang dimasak juga enak. Seperti pernyataan hasil wawancara dengan 

Mutmainah yang mengatakan bahwa: 

Kalau saya masaknya pakai yang tradisional kadang juga pakai 

yang moderen. Kalau lagi keadaannya mendesak dan banyak 

yang harus dikerjakan apalagi saya seorang penjahit jadi saya 

mending pakai yang modern seperti magicom lebih cepet dan 

praktis. Saya beli dandang itu untuk persiapan saja senadainya 

ada acara atau hajatan jadi, saya pakai dandang masaknya. Jadi, 

kalau pakai peralatan moderen enak mbak. Saya bisa 

mengerjakan yang lainnya juga kalau pakai dandang itu tidak 

bisa ditinggal, maka dari itu akhirnya saya pakai keduanya saja. 

Untuk yang lainnya saya masaknya pakai tumang dan kompor 

gas juga. Kalau pembeliat peralatan masaknya saya melihat dari 

mereknya, meskipun mahal saya pasti beli yang penting 

penggunaannya bisa tahan lama tidak mudah rusak.
61

 

  

Dari hasil wawancara di atas sudah memperkuat bagaimana 

pengambilan keputusan dan dalam penggunan peralatan masak yang 

juga menggunakan peralatan masak yang modern dan yang 

tradisional. Pengambilan keputusan ini di karena adanya iklan-iklan di 

TV dan dari para ibu rumah tangga yang lain yang menyebabkan 

terjadinya perilaku konsumen. Seperti juga hasil wawancara dengan 
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Tukira ibu rumah tangga dan juga selaku penjual dandang, 

menyatakan bahwa: 

Saya kalau masak nasi buat sehari-hari pakai peralatan modern, 

baru kalau ada hajatan atau acara lain saya pakai yang 

tradisional, sekarang karena sudah ada peralatan moderen 

seperti magicom, kompor gas dan blender, maka saya pakai 

yang modern enak. kalau pakai kompor gas kalau banyak seperti 

masak air minum baru masak ke tumang. Meski saya penjual 

dandang tapi saya lebih memilih memakai magicom dan 

meskipun begitu saya tidak selalu pakai megicom juga pakai 

dandang kalau ada acara. Saya beli megicom sama kompor gas 

itu udah dulu mbak dan saya beli itu tahu dari orang-orang, yang 

lainnya pakai megicom saya juga pakai magicom soalnya cepet 

pakai magicom kalau masak nasi. Saya beli megicomnya liat 

mereknya kalau mahal tidak apa-apa yang penting tahan lama 

dan tidak mudah rusak takutnya kalau beli yang murah takut 

nasi yang di masak tidak enak cepet basi mending pakai 

magicom yang lebih mahal yang penting enak.
62

 

 

Penyataan ini juga diperkuat oleh hasil wawancara Wahyuni 

juga ibu rumah tangga, yang menyatakan bahwa: 

Kalau saya masak nasinya pakai peralatan yang modern, saya 

pakai modern kerena lebih simpel dan juga cepet seperti 

magicom, blender dan kompor gas juga. Sedangkan saya juga 

mempunyai peralatan yang tradisional biasanya dipakai untuk 

persiapan kalau ada acara atau hajatan yang sedang dilakukan. 

Untuk tumangnya saya juga punya tapi tidak saya gunakan 

karena saya sehari-harinya pakai kompor gas mbak. Paling 

digunakan kalau ada acara saja. Karena kalau pakai peralatan 

tradisional ribet dan lama masaknya mbak.
63

 

 

Dari hasil wawancara di atas juga memperkuat pengambilan 

keputusan perilaku konsumen dan penggunaannya. Bagaimana ibu 

rumah tangga mengambil keputusan pembelian yang mana bagus 

untuk dibeli dan digunakan. Kadang meskipun murah tapi barangnya 
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cepet rusak tidak tahan lama. Maka dari itu perilaku ibu rumah tangga 

di atas memutuskam membeli peralatan atau perabotang rumah tangga 

yang lebih tinggi atau mahal walaupun mahal tidak apa-apa yang 

penting tahan lama. Seperti penyataan dari hasil wawancara Hartini, 

yang menyatakan bahwa: 

Saya menggunakan peralatan yang modern, seperti magicom, 

kompor gas dan blender, tapi saya juga punya yang tradisional 

karena kalau pakai yang modern itu praktis, simpel dan cepat. 

Pakai dandang kalau ada acara saja seperti acara nikahan atau 

acara yang lainnya yang mengharuskan pakai dandang peralatan 

tradisional. Saya pakai peralatan tradisional juga sudah dulu 

mbak mungkin sekitar tahun 2005 an itu. Dan kemudian alat 

masak yang dipakai yaitu kompor gas tapi selain itu saya juga 

punya tumang mbak kebetulan saya penjual jamu jadi 

tumangnya saya pakai. Kalau massak buat sehari-harinya tetap 

pakai kompor gas.
64

 
 

Dari penjelasan di atas juga bisa menyempurnakan bagaimana 

perilaku ibu rumah tangga dalam menggunakan peralatan masak yang 

terjadi di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalaibaru Kabupaten 

Banyuwangi. Jika dilihat dari mengambil keputusan pembelian dan 

penggunaan maka terjadi perilaku konsumen.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi dalam penggunaan peralatan masak yang telah terjadi 

dikarenakan adanya perubahan zaman yang dulunya tradisional 

sekarang sudah modern yang mengakibatkan perilaku ibu rumah 

tangga memilih yang modern dari pada yang tradisional. Yang 
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dulunya ibu rumah tangga masak pakai dandang sekarang sudah tidak 

lagi bahkan sekarang sudah ada peralatan yang modern yaitu megicom 

buakan hanya itu masih banyak lagi peralatan yang lebih modern lagi. 

Tapi meski zaman semakin maju dan canggih orang-orang terutama 

ibu rumah tangga tidak membuang atau meninggalkan peralatan 

masak yang tradisional, tapi masih menyimpan atau menggunakan 

ketika ada keperluan yang mendesak. 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ibu Rumah Tangga Dalam 

Penggunaan Peralatan Masak Di Desa Kalibaru Wetan 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam 

penggunaan peralatan masak menjadi hal yang sangat penting untuk 

diketahui bahwasanya apa saja faktor-faktor yang memperngaruhi 

perilaku konsumen atau perilaku ibu rumah tangga. Banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga yang saat ini 

terjadi kepada ibu rumah tangga, dimana ibu rumah tangga sangat 

terpengaruh dengan adanya faktor-faktor tersebut. Apalagi sekarang 

zaman sudah berbeda dan teknologipun sekarang mulai canggih maka 

dari itu tidak asing lagi jika perubahan ini terjadi. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga contohnya 

dipengaruhi oleh keluarga dan kelompok acuan.  

Sebagaimana yang terjadi kepada ibu rumah tangga tersebut 

bahwasanya mulai dirasakan tentang perubahan yang terjadi. Dan 
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banyak ibu rumah tangga yang terpengaruhi oleh adanya peralatan 

yang moderen sehingga peralatan yang modern mulai tidak digunakan 

lagi lebih memilih peralatan yang lebih bagus dan modern sehingga 

peralatan yang tradisional digunakan jika memang dibutuhkan saja. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh Endang salah 

satu ibu rumah tangga sekaligus penjual peralatan tradisional, 

mengatakan bahwa: 

 kalau masalah masak nasi saya pakai megicom karena saya tahu 

dari tetangga kalau pakai megicom enak cepat dan pratis, maka 

dari itu saya juga ikut beli megicom mbak.
65

 

 

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh Lasmini selaku penjual 

dandang dan ibu rumah tangga yang menyatakan bahwa: 

Saya beli magicom karena ikut-ikut tetangga bahwasanya kalau 

pakai magicom lebih cepat masak nasinya dan tidak repot. Kalau 

pakai dandang saya males dan juga lama makanya enakan pakai 

megicom saja. Dan kalau masaknya saya pakai kompor gas kan 

enak kalau pakai kompor gas tinggal beli gasnya saja. Tapi 

kalau pakai tumang repot mbak masih cari kayunya masih 

ngidupin apinya, iya kalau punya kebun yang mau cari kayu 

kalau tidak punya kan masih beli kayu. Dan lagi kalau masak di 

tumang pasti hitam-hitam ke dandangnya itu saja repot yang 

mau nyuci mbk jadi, mending saya pakai magicom dan kompor 

gas saja tidak repot dan simpel saja.
66

 

 

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh Farida selaku ibu rumah 

tangga, menyatakan bahwa: 

Kalau saya beli magicom itu tahu dari orang-orang dan ibu-ibu 

yang lain. Orang lain pada pakai megicom ya saya juga pakai 

magicom mbak, katanya enak kalau masak nasi pakai megicom 

cepet mbak dan tidak ribet. Dan saya beli magicomnya itu 

melihat merek juga mbak. Kalau masaknya saya pakai kompor 
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gas karena enak kalau masak pakai kompor gas cepet dan tidak 

repot-repot cari kayu mbak. Kalau pakai tumang harus cari kayu 

di kebun dulu kan masih repot mbak. Kalau pakai kompor gas 

kan enak tinggal beli gasnya saja.
67

 

 

Hal ini juga diperkuat hasi wawancara oleh Hj. Sofia selaku ibu 

rumah tangga, menyatakan bahwa: 

Kalau saya juga beli magicomnya tahu dari iklan di TV dan juga 

tau dari ibu-ibu yang lain. Jadi saya juga beli magicom biar enak 

kalau masak, tapi saya juga punya dandang buat persiapan saja 

kalau ada acara. Masaknya saya juga pakai kompor gas mbak 

kan enak kalau pakai kompor gas tidak repot-repot cari kayu 

dikebun. Mangkanya saya pakai kompor gas sama magicom.
68

 

  

Dari penyataan di atas, sudah jelas bahwa hal tersebut faktor 

yang mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga, bukan itu saja tapi 

faktor dari iklan dapat juga mempengaruhi ibu rumah tangga dalam 

menggunakan peralatan masak yang modern. Pernyataan tersebut juga 

diperkuat oleh Wagina salah satu ibu rumah tangga yang memilih 

menggunakan peralatan masak yang modern dari pada yang 

tradisional, yang menyatakan bahwa: 

Saya masak pakai magicom karena kalau pakai tumang dan 

dandang itu mudah kotor dan uap hitamnya itu kedinding. Jadi 

saya tidak peranah pakai dandang sudah dan saya juga tidak 

membeli dandang lagi, meskipun ada acara yang saya pakai itu 

tumang milik tetangga karena dirumah saya sempit jadi tidak 

ada tempat buat tumangnya. Jadi, untuk dandang dan tumang 

saya gunakan ketika ada kegiatan atau hajatan tapi tidak beli 

dandang tapi pinjem ketetangga. Saya beli magicom ini karena 

ada iklan di TV yang mengatakan bahwa pakai megicom enak 

dan simpel begitupun kalau pakai kompor gas jadi tidak usah 

repot-repot cari kayu. Tapi saya pakai magicomnya beli yang 

murah yang penting punya karena mau beli yang mahal dan 

yang bagus saya tidak punya uang untuk membeli mbak ini saja 
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saya beli megicomnya masih menabung dulu buat beli peralatan 

yang modern ini.
69

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Salia salah satu ibu rumah tangga 

yang menyatakan bahwa: 

Saya masak pakai magicom, tapi saya juga pakai dandang saya 

beli dandangnya itu sudah dari dulu sampai sekarang massih ada 

untu persiapan kalau ada acara. Saya beli magicomnya itu 

melihat yang bagus mbak tapi, melihat uang saya juga kalau 

bagus tapi mahal saya memilih yang lebih murah takut uangnya 

tidak cukup. Yang penting saya punya biar sama seperti ibu-ibu 

yang pakai megicom semua. Untuk memasak saya pakai kompor 

gas tapi saya juga punya tumang untuk memasak air jadi tidak 

mungkin pakai kompor gas kalau masak air yang banyak. 

Apalagi saya penjual jamu jadi menggunakan tumang kalau 

memasak jamunya.
70

 

 

Kemudian penyataan lain yang ditambahkan oleh ibu rumah 

tangga yang lain yaitu Rohmani yang menyatakan bahwa: 

Kalau saya pakai magicom karena ibu-ibu rumah tangga semua 

menggunakan magicom tersebut jadi saya juga beli magicom 

agar sama seperti yang lain. Apalagi sekarang kan sudah modern 

mbak semua serba canggih jadi saya ikut-ikutan saja apalagi 

memang enak kalau pakai magicom sama kompor gas. Tapi saya 

beli magicom beli yang bagus meskipun mahal saya beli cicilan 

mbak. Kalau gak beli cicilin saya gak bisa beli yang bagus mbk. 

apalagi saya pakai magicom sudah dari dulu jadi belum punya 

uang. 
71

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan penyataan yang dinyatakan 

oleh salah satu ibu rumah tangga juga yaitu Arnis, menyatakan bahwa: 

Saya beli magicom buat masak nasi sehari-hari dan juga pakai 

kompor gas buat masak. Tapi saya juga pakai dandang dan 

tumang buat kalua ada acara saja. Ketika mati lampu baru saya 

pakai tumang dan dandang. Saya beli magicomnya ini karena 

melihat semua ibu rumah tangga yang lain pakai magicom jadi 

saya juga pakai magicom dan kompor gas, karena menurut saya 
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lebih enak dan tidak ribet. Saya beli magicom ini melihat merek 

meski saya orang tidak punya tapi saya bela-belain beli mbak. 

Biar sama seperti ibu-ibu rumah tangga yang lain mbak.
72

 

 

Apalagi faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga itu dari 

segi kondisi ekonomi, pilihan barang sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi seseorang. Kondisi ekonomi meliputi pendapatan yang bisa 

membelanjakan (tingkat pendapatan, stabilitas, dan pola waktunya), 

tabungan dan kekayaan (termasuk persentase yang likuid), hutang, 

kemampuan untuk meminjam, dan sikap terhadap belanja versus 

menabung. Diperkuat lagi dengan hasil wawancara yang diungkapkan 

oleh Maryam, yaitu menyampaikan bahwa: 

Kalau saya masak nasinya pakai magicom dan masaknya pakai 

kompor gas juga, saya beli magicom karena yang lain pada 

pakai peralatan yang moderen seperti magicom dan kompor gas 

jadi, saya juga ikut beli. Itupun saya beli melihat merek dan 

harganya karena saya cuma ibu rumah tangga saja jadi nunggu 

dikasik uang sama suami mbak. Apalagi pekerjaan suami saya 

hanya petani jadi saya beli perabotan itu dari uang belanja yang 

dikasi suami kemudian saya sisahkan buat beli magicom mbak. 

Tidak apa-apa meski murah yang penting punya dan bisa 

digunakan.
73

 

 

Dari pernyataan di atas sudah terlihat jelas bahwa dari faktor-

faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga di atas adalah dari segi 

pekerjaan dimana pekerjaan yang mempengaruhi perilaku ibu rumah 

tangga. Seorang pekerja baru akan membeli barang-barang ketika 

menerima gaji itupun lihat pekerjaannya. Jadi pekerjaan sangat 

mempengaruhi ibu rumah tangga dalam pembelian barang. Pernyataan 
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tersebut juga diperkuat Begri, salah satu ibu rumah tangga yang 

menyatakah bahwa: 

Saya pakai dandang kalau masak nasi, karena saya sudah tua 

jadi saya tidak mengerti kalau pakai magicom nak. Saya beli 

magicom ini karena anak saya yang beli tapi saya tidak 

memakainya karena tidak tahu. Jadi saya kalau masak nasinya 

pakai dandang dan kalau masaknya pakai tumang nak, karena 

saya tidak punya kompor gas jadi saya pakai tumang kalau 

masak.
74

 

 

Dari pernyataan di atas sudah jelas bahwa faktor yang 

mempengaruhi ibu rumah tangga adalah faktor usia dan tahap siklus. 

Dimana seorang ibu rumah tangga tidak menggunakan peralatan 

masak modern karena disebabkan oleh usia yang sudah tua. Hal ini 

adalah masalah dalam cara konsumen membeli, pada tingkat usia 

anak-anak misalnya berbeda dengan cara membeli konsumen tingkat 

usia dewasa. Pada tingkat anak-anak biasanya keputusan membeli 

ditentukan oleh pengetahuan dan pemahaman orang tuanya terhadap 

produk. Sedangkan pada orang dewasa keputusan pembeli dilakukan 

setelah meyakini bahwa suatu produk memiliki manfaat bagi dirinya. 

Dengan mengetahui dan memahami kondisi ini, maka para usaha akan 

mendapatkan pemasaran yang berbeda. Inilah pengaruh dari aspek 

tingkat usia pada perilaku konsumen. Maka dari itu pernyataan di atas 

fakror yang mempengaruhi ibu rumah tangga diatas adalah dari segi 

usia.  
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C. Pembahasan Temuan 

Kemudian setelah data diperoleh melalui dari hasil penelitian 

dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut 

disajikan dan dianalisa melalui pembahasan temuan. Data yang disajikan 

merupakan pokok pikiran atau pertanyaan-pertanyaan dari metode 

penelitian dan kajian teori yang dibahas pada bagian sebelumnya. 

1. Perilaku Ibu Rumah Tangga di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten banyuwangi dalam Penggunaan Peralatan 

Masak 

Setelah melakukan penelitian di Desa Kalibaru Wetan 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dapat disimpulkan 

hahwa dalam perilaku ibu rumah tangga yang terjadi di Desa kalibaru 

wetan ini dimana para ibu rumah tangga ketika memilih dalam 

pengambilan keputusan itu cukup lama dalam proses pengambilan 

keputusan. Karena ibu rumah tangga masih melihat barang yang akan 

dibeli atau yang akan digunakan.  

Proses Keputusan Pembelian Peralatan Masak Ibu Rumah 

Tangga di Desa Kalibaru Wetan. 
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Dari alur tersebut, bisa dikorelasikan dengan teori yang 

diberikan oleh Philip Kothler bahwa tahapan perilaku pembelian 

konsumen adalah sebagai berikut 

 

 

 

1) Pengenalan Kebutuhan 

Para ibu rumah tangga mulai mengambil keputusan untuk 

membeli peralatan masak ketika ibu rumah tangga menyadari 

adanya iklan di TV dan dari ibu rumah tangga bahwa kalau pakai 

Mengidentifikasi 

kebutuhan peralatan 

masak yang praktis dan 

cepat, murah dan 

higienis. 

1. Harga peralatan 

modern yang 

terjangkau 
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masak modern karena 

praktis dan simpel dan 

murah. 
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penggunaan peralatan 

masak. 

Pengenalan 

kebutuhan 

kebutugan 
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informasi 

Evaluasi 

alternatif 

Keputusan 

pembelian 

Perilaku 
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peralatan masak modern itu lebih prakti, simpel, murah dan 

higienis. 

Proses pembelian dimulai ketika pembelian menyadari 

adanya masalah atau kebutuhan. Pembelian merasakan adanya 

perbedaan antara keadaan aktual dengan keadaan yang 

diinginkannya. Kebutuhan ini dapat dipicu oleh stimuli internal 

maupun eksternal. 

2) Pencarian Informasi 

Ibu rumah tangga sebelum membeli peralatan masaknya 

para ibu rumah tangga terlebih dulu mencari informassi tentang 

peralatan yang akan mau dibeli seperti tentang harga barang 

modern yang akan digunakan, melihat mereknya terlebih dulu, dan 

bagaimana fungsi peralatan modern tersebut.  

Dalam kaitannya dengan sumber-sumber informasi 

konsumen, pemasar harus mengidentifikasikannya dan 

mengevaluasi kepentingan relatifnya. Para konsumen harus ditanya 

bagaimna mereka pertama kali mendengan merek tersebut, 

informasi apa yang muncul kemudian, dan kepentingan relatif dari 

sumber yang berbeda. 

3) Evaluasi Alternatif 

Suatu informasi yang bersaing yang membuat 

pertimbangan akhir mengenai pembelian. Akhirnya ibu rumah 

tangga sekarang sudah menjadikan peralatan masak modern 
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sebagai alat masak sehari-hari dan peralatan tradisional sekarang 

sebagai alat alternatif. 

Konsep dasar tertentu akan membantu kita memahami 

proses evaluasi konsumen. Kita melihat bahwa konsumen 

memuaskan kebutuhan. Konsumen tersebut mencari manfaat dari 

solusi produk. Konsumen memandang setiap produk sebagai 

sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam 

memberikan manfaat yang dicari dan memuaskan kebutuhan 

tersebut. 

4) Keputusan Pembelian 

Para ibu rumah tangga di Desa Kalibaru Wetan kemudian 

memutuskan untuk membeli suatu barang yang akan dibeli. Ibu 

rumah tangga akhirnya memutuskan untuk membeli peralatan yang 

modern yang praktis, simpel, murah dan cepat dari pada membeli 

peralatan tradisional. 

Proses selanjutnya setelah melakukan evaluasi pada 

alternatif-alternatif keputusan yang ada adalah konsumen tersebut 

akan melalui proses tersebut dengan keputusan pembelian. 

5) Perilaku Pembelian 

Perilaku ibu rumah tangga yang ada di Desa Kalibaru 

Wetan tersebut kemudian mengevaluasi peralatan yang sudah 

dibeli. Ternyata peralatan yang ibu rumah tangga beli sangat sesuai 
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dengan keinginnya dari harga, kualitas dan funsinya. Maka ibu 

rumah tangga beralih menggunakan peralatn masak yang modern. 

Proses selanjutnya yang biasanya dilakukan seorang 

konsumen melakukan proses dan keputusan pembelian adalah 

mengevaluasi pembeliannya tersebut. Evaluasi yang dilakukan 

mencakup pertanyaan-pertanyaan mendasar apakah barang tersebut 

sudah sesuai dengan harapan, sudah tepat guna, dan tidak 

mengecewakan. 

Sehubungan dengan yang dikemukakan diatas, kemudian 

diperjelas dengan teori perilaku konsumen. Dimana perilaku 

konsumen adalah sebuah kegiatan yang berkaitan erat dengan 

proses pembelian barang atau jasa. Dimana perilaku konsumen 

merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat 

keputusan pembelian.
75

 Ketika memutuskan pembelianakam 

membeli suatu barang atau produk, tentu sebagai konsumen selalu 

memikirkan terlebih dahulu barang yang akan dibeli. Mulai dari 

harga, kualitas, fungsi atau kegunaan barang tersebut. Kegiatan 

memikirkan, mempertimbangkan, dan mempertanyakan barang 

sebelum membeli merupakan atau termasuk kedalam perilaku 

konsumen.  
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ibu Rumah Tangga di Desa 

Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

dalam Penggunaan Peralatan Masak 

Setelah peneliti melakukan penelitian di Desa Kalibaru 

Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi tentang apa 

faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ibu rumah tangga dipengaruhi beberapa fakto 

yang mengakibatkan ibu rumah tangga beralih dari yang 

menggunakan peralatan masak tradisional sekarang sudah 

menggunakan peralatan modern. Diantaranya faktor yang 

mempengaruhi ibu rumah tangga yaitu dari segi faktor budaya, faktor 

sosial (kelompok acuan dan keluarga) dan juga dari segi faktor pribadi 

(usia dan tahap siklus, pekerjaan, dan ekonomi), itu adalah faktor yang 

mempengaruhi ibu rumah tangga tersebut. Ibu rumah tangga mulai 

terpengaruh dengan adanya peralatan modern salah satunya ketika 

keluarga mengatakan bahwasan masak menggunakan magicom karena 

lebih simpel dan praktis maka ibu rumah tangga yang lain juga 

terpengaruh dan juga menggunakannnya. Dan juga ada yang melihat 

dari segi usia yang mengakibatkan ibu rumah tangga tetap 

menggunakan dandang peralatan tradisonal. Jadi ibu rumah tangga di 

Desa Kalibaru Wetan ini mayoritas menggunakan peralatan modern, 

tetapi meskipun menggunakan peralatan modern ibu rumah tangga 

tersebut juga mempunyai peralatan tradisional seperti dandang dan 
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yang lainnya. Karena ketika ada acara atau hajatan maka ibu rumah 

tangga tersebut pasti menggunakan peralatn tradisional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku ibu rumah tangga di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dalam penggunaan peralatan masak 

mengalami perubahan. Terbukti yang dulunya menggunakan peralatan 

masak tradisional seperti dandang, tungku dan ulekan, sekarang 

menggunakan paralatan modern seperti magicom, kompor gas, blender 

dan oven. Meskipun terjadi perubahan terhadap perubahan penggunaan 

yang terjadi kepada ibu rumah tangga tersebut, tapi tidak 

meninggalkan peralatan tradisional. Jadi ibu rumah tangga di Desa 

Kalibaru Wetan ini tetap menggunakan peralatan masak yang 

tradisional juga.  

2. Faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga adalah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor-faktor diantaranya yang pertama faktor budaya, yaitu 

perubahan zaman. Kemudian faktor yang keduan faktor yaitu 

dipengaruhi oleh ibu-ibu rumah tangga yang lain, ada juga dari 

pendidikan dan lingkungan yang mengakibatkan beralih, dan 

dipengaruhi dari keluarga. Faktor yang ketiga adalah faktor sosial yaitu 

dari segi usia yang sudah tua, dan dari segi pekerjaa ketika membeli 

menyesuaikan pekerjaan atau dari gaji atau penghassilan yang didapat, 

kondisi ekonomi, dan juga gaya hidup juga mempengaruhi ibu rumah 
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tangga di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi. 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada para ibu rumah tangga 

adalah meskipun dengan adanya peralatan modern maka jangan sampai 

meninggalkan atau membuang peralatan tradisional karena dengan adanya 

peralatan tradisional ketika ada acara atau hajatan bisa digunakan. Maka 

dari itu bagi ibu rumah tangga di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Bangyuwangi tetap menggunakan peralatan 

tradisional meskipun ada peralatan yang tradisional. 
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2. Peralatan 

Masak 

1. Perilaku 

Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peralatan Masak 

Tradisional 

3. Peralatan Masak 

Modern 

1. Faktor Budaya 

a. Kultur 

b. Subkultur 

c. Kelas Sosial 

2. Faktor Sosial 

a. Kelompok 

Acuan 

b. Keluarga 

c. Peran dan 

Status 

3. Faktor Pribadi 

a. Usia dan Tahap 

Siklus Hidup 

b. Pekerjaan 

c. Kondisi 

Ekonomi 

d. Gaya hidup 

4. Faktor Psikologis 

a. Motivasi 

b. Persepsi 

c. Keyakinan  

 

 

1. Ciri-ciri Peralatan 

Masak Tradisional 

2. Ciri-ciri Peralatan 

Masak Modern  

1. Primer: 

a. Ibu Rumah 

Tangga 

b. Pedagang 

Peralatan 

Masak 

c. Masyarakat 

d. Tokoh 

Masyarakat 

2. Sekunder: 

a. Dokumentasi 

3. Kepustakaan: 

a. Buku 

b. Karya Ilmiah 

c. Internet 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian: kualitatif 

dengan jenis Studi 

Kasus 

2. Lokasi penelitian: Di 

Desa Kalibaru Wetan 

3. Subyek Penelitian: 

Teknik Purposive 

Sampling 

4. Teknik pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data: 

    Analisis Deskriptif 

6. Keabsahan Data: 

triangulasi Sumber  

Fokus penelitian: 

a. Bagaimana 

perilaku ibu 

rumah tangga 

dalam 

penggunaan 

peralatan rumah 

tangga di Desa 

Kalibaru Wetan 

Kecamatan 

Kalibaru 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

b. Apa faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

ibu rumah tangga 

dalam 

menggunakan 

peralatan masak 

di Desa Kalibaru 

Wetan 

Kecamatan 

Kalibaru 

Kabupaten 

Banyuwangi?? 

 



 

 

MATRIK PENELIATIAN 
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